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Judul Skripsi : Pola Pembinaan Guru Dalam Penyebutan Huruf Hijaiyah 
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Skripsi ini membahas tentang pola pembinaan guru, penyebutan huruf 
hijaiyah pada peserta didik dan faktor pendukung dan penghambat peserta didik.  
yang bertujuan untuk: 1) mengetahu pola pembinaan guru, 2) Mengetahui 
Penyebutan Huruf Hijaiyah pada peserta didik pada kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la, 3) faktor pendukung dan menghambat pembinaan Guru dalam 
penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif deskritif dan menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Sumber data pada penelitian ini adalah Guru Kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la 
dan Peserta didik kelas I yang Berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yakni observasi, wawancara, (deep interview) dan dokumentasi. 
Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pola pembinaan yang dilakukan oleh 
Guru yaitu dalam pembinaannya mengunakan pola pembinaan kecakapan, 
pembinaan penyegaran dan pembinaan lapangan. Juga Metode Iqra’ dan media 
permainan kartu huruf, permainan Bongkar pasang dan lirik Lagu sebagai alat 
yang digunakannya. 2) penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la masih dalam kategori rendah dan masih dalam tahap 
pembinaan, 5 orang peserta didik yang sudah mampu Menyebutkan huru hijaiyah 
dengan baik dan 20 orang yang belum bisa menyebutkan huruf hijaiyah dari 
jumlah peserta didik 25 orang). 3) Faktor Pendukung pembinaan guru dalam 
penyebutan huruf Hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la 
diantaranya, sarana prasarana sekolah, Pemberian metode dan media, keterlibatan 
Orang tua di rumah, seperti perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya, dan 
dari peserta didik itu sendiri yang memiliki psikologi (intelektual) yang baik. 
Sedangkan faktor penghambatnya Guru yakni: belum tersedia LCD, Tape 
Recorder, Soundsistem belum adanya lembaga ekstra BTQ di sekolah, rendahnya 
kesadaran orang tua memasukkan anaknya di TK TPA, dan penghambat dari 
peserta didik pula yang memiliki  keterlambatan dalam belajarnya. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah 1) peserta didik kelas I MI Guppi 
Borong Pa’la’la masih membutuhkan pembinaan peyebutan huruf hijaiyah yang 
lebih serius baik berupa pengoptimalan dalam pembelajaran di kelas maupun di 
TK TPA. 2) Guru selaku pembina mengunakan pola yang di dalamnya terdapat 
metode dan media yang lebih bervariasi. 3) Faktor pendukung dijadikan sebagai 
acuan bagi kelapa madrasah dan guru dan faktor penghambat dapat dijadikan 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis 
dalam mewujudkan suasana pembelajaran agar para peserata didik dapat 
mengembangkan  potensi dirinya, dengan adanya pendikan maka seseorang dapat 
memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, kekuatan spiritual, dan 
keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan sangat 
dibutuhkan oleh manusia karena merupakan hal yang paling utama untuk 
mengarahkan manusia agar menjadi individu yang berkualitas dan mampu 
memberi pencerahan demi kelangsungan masa depannya.  
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional pada Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat 1 dikatakan; Pendidikan 
adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara1. 
Demikian halnya dengan bangsa Indonesia menaruh harapan terhadap guru 
dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda 
harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. Ilmu pengetahua yang 
diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal penting bagi setiap orang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikianpun halnya Islam telah 
memberikan perhatian terhadap penyelengaraan pendidikan dan pengajaran. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. Al-mujadilah/58: 11. 
                                                           






                  
                     
                     
    
 
Terjemahnya                                                                                                                   
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan2. 
Dari ayat di atas dapat ditafsirkan ayat tersebut memberi tuntutanan 
bagaimana menjalani hubungan harmonis dalam satu majlis. Allah berfirman: Hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: 
berlapang-lapanglah yakni berupayalah dengan sungguh-sungguh waulau dengan 
memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain Dalam majelis-majelis yakni 
satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila diminta 
kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkannlah tempat itu untuk orang lain 
dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu. dan apa bila dikatakan:”berdirilah kamu 
ke tempat yang lain, atau tempat di duduk tempatmu buat orang lebih wajar, atau 
bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk shalat dan berjihad, maka 
berdiri dan bangkit-lah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu wahai memperkenankan tuntutan ini dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat dan Allah 
terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa datang maha mengetahui3. 
                                                           
2Depertemen Agama Repubik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya Disertai 
Tanda-tanda Tajwid Dengan Tafsir Singkat (Copyright, C.V Bayan Qur’an, 2009). h. 544. 
3M. Quraish Shihab, Tafsir Almisbah, pesan, kesan dan keserasian al-Qur-an ( Jakarta, 





 Dalam hidup perlu diketahui bahwa untuk menjalani kehidupan yang 
penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam ini, orang membutuhkan ilmu 
pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat menjadi kunci bagi 
permasalahan-permasalan yang dihadapi dan dapat mengantar seseorang untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Ilmu pengetahuan itu hanya dapat 
diperoleh dengan melalui proses belajar dan membutuhkan pembinaan guru. 
Selain Orang Tua di rumah sebagai wadah pertama pesera didik untuk 
mendapatkan pembinaan maka sekolah adalah wadah yang kedua untuk peserta 
didik mendapatkan pembinaan oleh guru di sekolah karena di Sekolahlah tempat 
mengepresikan pengetahuan yang didapatnya dari rumah. 
Peranan sekolah terhadap pendindikan menjadi sangat penting, mengingat 
lembaga ini sebagai media pertengahan antara lingkungan keluarga yang relatif 
kecil bila dibandingkan dengan lingkungan masyarakat yang luas serta heterogen.4 
Guru sangat berperan penting bagi pembinaan peserta didik di sekolah, 
yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan di antaranya mengajarkan tentang 
Ilmu Agama khususnya pelajaran al-Qur’an Hadist pada materi Huruf Hijaiyah 
Kelas I di  MI Guppi Borong Pa’la’la. Firman Allah QS. Al-Baqarah/2: 129. 
 
                    
                    
 
Terjemahnya:                                                                                                           
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (al-Qur’an) dan Al-Hikmah (As-
                                                           
4Syuaib Mallombasi, Pendidikan Anak dan  Aspek Sosial Dalam Tuntunan Agama 






Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya engkaulah yang maha 
kuasa lagi maha bijaksana5. 
Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa seorang pendidik atau guru 
sangat berperan karena dialah yang membina peserta didik dari apa yang tidak 
diketahuinya menjadi tahu dan guru sebagai fasilitator ke arah penggalian potensi 
peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami penyebutan huruf hijaiyah. 
Sebagai agama yang sempurna Islam sangat menjunjung tinggi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut 
ilmu. Dengan ilmu pengetahuan diharapkan setiap manusia bisa semakin paham 
dan menyadari akan kebesaran Allah yang telah menciptakan seluruh alam 
semesta ini. 
Sebagai ummat Islam kita memiliki pedoman hidup yaitu al-Qur’an. 
Dengan al-Qur’an inilah hidup kita akan terarah dan berada di jalan yang benar, 
ketika kita membaca al-Qur’an maka kita mendapaktan pahala. Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw, dalam Hadist Shahih: Sunan At-Tirmidzi (no.2910, v/161).  
 
للها ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ,ُهْنَع ُللها َىضَر دْوُعْسَم نْب ُللها دْبَع ْنَع ْنَم : ََ يَسََ  ههَيَع ُللها  يََ   
 هب ُهَي َف للها باَتك ْنم ًافْرَح أَر َقَاثمَأ رْشَعب ُةَنَسَحلاََ  ،ٌةَنَسَح،اَهل   َل ُلْو ُُقأ  َلا ،ُفْرَح ََ
 6.فْرَح ٌَ هيم ََ  ٌفْرَح ٌمَلََ  ٌفْرُح ٌفَلأ نهكَلََ 
Terjemahnya 
Dari Abdullah Bin Mas’ud radhiallahu ‘anhu, dia berkata: Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang membaca satu 
huruf dari kitabullah, maka dia mendapatkan satu kebaikan, dan kebaikan 
itu dilipatgandakan sepuluh yang serupa. Aku tidak mengatakan bahwa alif 
lam mim satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu 
huruf”7. 
                                                           
5Depertemen Agama Repubik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya Disertai Tanda-
tanda Tajwid Dengan Tafsir Singkat (Copyright, C.V Bayan Qur’an, 2009). h. 20 
6Sunan AT-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad Bin Saurah Bin Musa Bin al-Dahhak al- 
Sulaming al- Tirmidzi. Hadist (Darul Kuttab al-alamiyah Bairud, Libanon). Cet. V, h. 176, Bab. 
16, No. 2910. 
7Syaikh Abu Muhammad Al-Biqa’I Asy-Syami Al-Atsari, 40 hadits Keutamaan al-





Dilihat pula dalam hadis Sahih Muslim (no 798, vi/332). 
 ِهَّيلا ُلوُسَر َلَاق ْتَلَاق اهنع للها ىضر َةَشِئاَع ْنَع-يع للها ىيََيسَ هي-  « ُرِهاَمْلا
 ُهَل  ٌّ ا َش ِهْي َيَع َوُه ََ  ِهيِف ُُ َتْع َتَت َي ََ  َنآْرُقْلا ُأَرْق َي ىِذَّلاََ  َِةرَر َبْلا ِماَرِكْلا ِةَرَفَّسلا َُ َم ِنآْرُقْلِاب
8« ِناَرْجَأ    
Terjemahnya 
Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Seorang yang lancar membaca 
Al Quran akan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa 
selalu taat kepada Allah, adapun yang membaca Al Quran dan terbata-
bata di dalamnya dan sulit atasnya bacaan tersebut maka baginya dua 
pahala” (HR. Muslim).9 
 Dalam mepelajari al-Qur’an kita benar-benar harus memahami 
penyebutannya karena salah penyebutan maka salah pula arti dari bacaan tersebut, 
oleh karena itu ketika kita ingin membaca al-Qur’an maka hendaknya kita 
mengetahui penyebutan hurufnya dengan benar. Dalam bacaan al-Qur’an terdapat 
Huruf al-Qur’an yaitu huruf hijaiyah yang kita harus pahami cara penyebutannya 
dengan baik dan benar. 
Huruf hijaiyah inilah yang pertama kali kita pelajari ketika kita ingin 
belajar membaca al-Qur’an dan apabila kita tidak bisa membedakan cara 
penyebutan hurufnya maka akan mengalami kesulitan dalam bacaan al-
Qur’annya. Jadi anak mulai di bekali dengan ilmu Agama khususnya bacaan al-
Qur’an mulai dari kecil.        
          Penulis melihat bahwa MI Guppi Borong Pa’la’la adalah salah satu 
Madrasah Ibtidaiyah yang tahun demi tahun mengalami kemajuan di Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa. Baik dari sisi kemajuan pembangunan dan 
kemajuan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap guru di MI tersebut. Maka 
                                                           
8HR. Muslim, Shahih Muslim Lil Imam Nawawi, Mahmuddin Abu Zakariyah Yahya Bin 
Syaraf An-Nawawi Asy-Syafi’I. Hadist (Darul Al-Kilmiy, Beirut, Libanon) Cet. 6, h. 332, Bab. 
38,  No. 798. 
9Muhammad Iqbal A. Gazali, Keutamaan Membaca dan Mneghafal al-Qur’an 





peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian terkait dengan pola 
pembinaan guru terhadap penyebutan huruf hijiyah pada peserta didik. Oleh 
karena itu judul yang saya ajukan dalam skripsi ini tentang “Pola Pembinaan Guru 
terhadap Penyebutan Huruf Hijaiyah pada Peserta didik  Kelas I di MI Guppi 
Borong Pa’la’la, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskrepsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk meberikan 
gambaran yang jelas tentang apa yang ada pada judul maupun rumusan masalah. 
Adalah pola pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik. Pola 
pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah ini adalah adanya gambaran 
yang dilakukan oleh guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijiyah peserta 
didik. Agar tidak timbul kesalahpahaman dan pengertian dalam memahami 
konteks judul skirpsi ini. Jadi berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat 
diketahui deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
1. Pola Pembinaan Guru adalah Sebuah gambaran yang digunakan oleh guru 
sebagai cara untuk melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini pola pembinaan 
guru pada interaksi yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswa secara 
langsung dengan menngunakan  beberapa metode yang ada. 
2. Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta didik adalah penyebutan artinya; proses, 
cara,  perbuatan menyebut atau menyebutkan. Sedangkan huruf hijaiyah 
adalah disebut juga alfabet arab. Kata alfabet itu sendiri berasal dari bahasa 
arab alif, ba,’ ta’.10 
Huruf hijaiyah mempunyai aturan urutan yang berbeda dengan 
terminology abjad. Huruf hijaiyah dimulai dari Alif (ا ) dan berakhir pada 
                                                           
10Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi,Tuntunan Menulis Halus Huruf Arab 





Huruf ya’ ( ي ) secara terpisah-pisah. Jadi penyebutan huruf hijaiyah 
merupaka proses atau cara untuk membunyikan huru-huruf al-Qur’an 
dengan baik dan benar. 
Peserta didik adalah seorang yang memiliki potensi dasar yang perlu 
dikembangkan melalui pendidikan baik secara fisik maupun psikis dan baik 
pendidikan itu dilakukan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
dilingkungan masyarakat di mana anak tersebut berada. 
3. Pendukun dan penghambat penyebutan huruf hijaiyah peserta didik yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dapat diartikan sebagai 
faktor yang berasal dari luar peserta didik dan faktor internal berasal dari 
dalam diri peserta didik. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka masalah pokok 
peneliti ini adalah bagaimana pola pembinaan guru terhadap penyebutan huruf 
hijaiyah pada peserta didik kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la. Maka peneliti dapat 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pola pembinaan Guru terhadap penyebutan huruf hijaiyah kelas 
I di MI Guppi Borong Pa’la’la? 
2. Bagaiman kualitas penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la? 
3. Apa faktor pendukung dan menghambat penyebutan huru hijaiyah peserta 
didik  kelas I MI Guppi Borong pa’la’la? 
D. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian hasil penelitian yang relevan dengan 
hasil permasalahan. Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan secara 





yang dilakukan. Berdasarkan judul di atas maka penulis menemukan beberapa  
hasil peelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan antara lain: 
Rahamatia (Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, 2014) dengan 
Judul skripsinya ”Pentingnya Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Peserta Didik di 
TK Dharmawanita Togo-togo Kecamatan Batam Kabupaten Jeneponto”. Dalam 
upaya mengenalkan huruf hijaiyah kepada peserta didik digunakan metode 
pembelajaran yang bervariatif yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi 
yang diajarkan dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar dengan tenang, 
serius dan konstenrtasi dalam belajar al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan 
adalah metode ceramah, metode Tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 
demonstrasi dan metode imla’(dikte)11. 
Perbedaan dari judul skripsi di atas dengan judul yang saya akan teliti 
adalah bahwa guru menerapkan pola pembinaan kepada peserta didik agar peserta 
didik lebih paham dengan penyebutan huruf hijaiyah. 
Istiqomah (Institut Agama Islam Negeri Walisongo,2011). Dengan judul 
skripsi “Pola Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) Sebagai Upaya 
Meningkatkan Membaca Harakat Kasrah Pada Siwa Kelas 1 SD Bintoro 4 
Kecamatan Demak Kabupaten Demak”. Guru harus mempersiapkan RPP, 
perangkat pembelajaran, meningkatkan motivasi peserta didik, menggunakan 
metode demonstrasi, guru harus mendemonstrasikan Baca Tulis al-Qur’an secara 
pelan-pelan, guru memerintahkan peserta didik untuk mengamati segala kegiatan 
demonstrasi berlangsung. Guru mengisi lembar observasi siswa dan guru 
melakukan tindakan kelas sehingga terjadi peningkatan pada pembelajaran baca 
                                                           
11Rahmatia, Pentingnya Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada  Peserta Didik di TK 
Dharmawanita Togo-togo Kecamatan Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto. Fakultas 





tulis al-Qur’an dengan mengunakan pola pembinaan guru dan sangat efektif untuk 
meningkatkan hasil belahajar peserta didik.12                                                                                               
Perbedaan pada penelitian yang akan saya teliti disini guru melakukan pola 
pembinaan dari sisi penyebutan hurufnya, karna untk mengerti bacaan al-Qur’an 
peserta didik harus memahami penyebutannya terlebih dahulu. 
Nurul Qalby Muluk (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014). 
Dengan judul skripsinya” Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Pada Siswa Kelas IV SDN No. 
39 Center Palleko Kabupaten Takalar”. Adanya implementasi melalui kerja sama 
dengan TPA di daerah asal masing-masing siswa dan pengadaan sarana dan 
prasaran pembelajaran al-Qur’an.13 
Perbedaan dari penelitian di atas adalah guru memberikan pembinaan 
secara langsung kepada peserta didik pada siswa kelas 1 di MI Guppi Borong 
Pa’la’la dengan tujuan seorang guru harus membina peserta didik sampai 
pengetahuan peserta didik sampai pada level yang diinginkan. Guru bisa 
menerapkan metode, pendekatan, strategi yang dapat membantu guru memberi 
pembinaan kepada peserta didik. 
Fitriani Nur Bayti (Program Studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah 
Fakultas Trbiyah dan Keeguruan UIN Sunan Kalijaga 2012). Dengan judul 
skripsinya “Peran Guru al-Qur’an Hadits di MI Sananul Ula Piyungan Bantul”  
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui peran serta upaya guru al-Qr’an 
                                                           
12Istiqomah, Pola Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) Sebagai Upaya 
Meningkatkan Membaca Harakat Kasrah Pada Siwa Kelas 1 SD Bintoro 4 Kecamatan Demak 
Kabupaten Demak. Institut Agama Islam Negeri Walisongo. 2011. 
13Nurul Qalby Muluk, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Pada Siswa Kelas IV SDN No. 39 Center Palleko Kabupaten 





Hadits dan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kemampuan membaca al-Qur’an.14  
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang ingin saya lakukan 
saya ingin mengetahui bagaimana pola pembinaan guru pada penybutan huruf 
hijaiyah peserta didik di kelas I Mi Guppi Borong Pa’al’la. 
Puspita Sari (Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Ilmu 
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjung Pura 
Pontianak), judul skripsinya “Pemanfaatan Audio Visual Dalam Mengenal Huruf 
Hijaiyah di TK Bina 45 II Ponianak. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
manfaat media audio visual dalam pengenalan pengenalan huruf hijaiyah anak 
usia dini dengan perencanaan kegiatan  belajar, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.15 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang ingin saya teliti 
tentang bagaimana pola pembinaan guru agar peserta didik dapat memahami 
dengan baik penyebutan huruf hijaiyah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa penelitian masalah di atas, penulis menyusun 
penelitian ini agar dapat: 
a. Untuk mengetahui pola pembinaan Guru dalam penyebutan huruf Hijaiyah 
peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la ! 
                                                           
14Fitriani Nur Bayti, Peran Guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an di MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,2012. 
15
 Puspita Sari, Pemanfaatan Media Audio Visual Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Di 
TK Bina 45 II Pomtianak. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Jurusan Ilmu Pendidikan 





b. Untuk mengetahui kualitas penyebutan huruf Hijaiyah peserta didik kelas I di 
MI Guppi Borong Pa’la’la ! 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan menghambat penyebutan huruf 
hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mengetahui guna atau manfaat dari penelitian ini penulis akan 
memaparkan diantaranya: 
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
keilmuan dalam bidang pendidikan dan agama pada umumya dan khususnya 
dalam bidang pengetaguan tentang penyebutan huruf hijaiyah yang baik dan benar 
sesuai mahkrajnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Lembaga 
a) Dapat memberi masukan untuk lebih meningkatkan kemampuan penyebutan 
huruf-huruf hijaiyah dengan baik dan benar pada peserta didik. 
b) Dapat memberi masukan agar lebih giat lagi membina untuk menigkatkan  
penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik. 
c) Menjadi penyemangat untuk lebih aktif dan berkompetensi dalam membina 
peserta didiknya. 
2) Pengembangan ilmu pengetahuan  
a) Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunia pendidikan. 
b) Dapat menjadi acuan pengembangan ilmu pengetahuan. 
c) Mengetahui sejauhmana fungsi dari teori-teori dalam belajar. 
3) Penulis 





b) Memberi gambaran pola atau cara dalam belajar mengajar nantinya. 
c) Menambah pengalaman bagi penulis. 
4) Untuk peneliti selanjutnya 
 dapat menjadi informasi awal bagi peneliti yang akan mengkaji hal yang 










A. Pola Pembinaan Guru 
1. Pengertian Pola Pembinaan Guru 
Pola adalah gambar yang dipakai untuk menghasilkan sesuatu yang di 
rancang.1, Pola yang dimaksud adalah model atau bentuk yang digunakan dalam 
pembinaan guru. pembinaan berasal dari kata bina (bangun atau membangun) 
dengan tambahan awalnya “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti 
pembangunan atau cara untuk melakukan pembinaan2. Sedangkan Guru dapat 
diartikan sesorang yang pekerjaannya mengajar. Jadi pola pembinaan adalah 
sebuah gambaran yang digunakan oleh guru sebagai cara untuk melakukan suatu 
pembinaan kepada peserta didik dalam mengajarkan huruf hijaiyah. Dalam 
penelitian ini pola pembinaan ditekankan pada interaksi guru dan peserta didik 
secara langsung dengan menggunakan beberapa gambaran yang ada. 
Dapat disimpulkan bahwa seorang guru atau pendidik yang berwewenang 
dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, serta berperang dalam 
mengajar, membimbing dan membina peserta didik baik secara individual dan 
klasikal di kelas maupun di luar kelas. 
2. Konsep Pembinaan Guru 
Pembinaan guru merupakan salah satu fungsi dari manajemen SDM 
pendidikan. Manajemen SDM pendidikan adalah proses memberdayakan personil, 
khususnya pendidikan dan tenaga kependidikan untuk mencapai tujuan lembaga 
pendidikan formal secara efektif dan efisien.  
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 W.J.S. poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, PN Balai Pustaka, 
1997). h. 763 
2
 W.J.S. poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, PN Balai Pustaka, 





Oleh karena itu SDM dibidang pendidikan harus benar-benar dikelolah 
dengan baik, bukanlah sekedar menyangkut pendayagunaan tenaga manusia 
dalam organisasi, melainkan tindakan terpadu nilai dari perencanaan, perekrutan 
penempatan, pembinaan atau pengembangan, penilaian hingga pemberhentian.  
Secara umum pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberi 
pengarahan dan bimbingan guna mecapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan 
merupakan hal umum yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan,  di bidang pendidikan, ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan lainnya. 
Guru memiliki peran penting bagi kemajuan terhadap kecerdasan bangsa, 
guru dipundaknya memikul beban yang sangat berat karena tanggungjawabnya 
ikut serta membangun generasi penerus bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa 
bergantung penuh terhadap peran dan tanggung jawab seorang guru. Utuk itu 
sebagai seorang guru harus meningkatkan profesionalitasnya baik dalam ilmu  
pengetahuan yang dikembangnya maupun tingkah dan perilaku dalam kehidupan  
berbangsa dan bermasyarakat. 
Guru selalu memberikan santapan jiwa dengan ilmu pengetahuan, dalam 
pembinaan kepada peserta didik. Oleh karena itu guru mempunyai kedudukan 
tinggi dalam agama Islam. Hal ini dijelaskan dalam QS. At-Taubah/9: 122. 
 
                                  
                    
 
Terjemahnya:                                                                                                     
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (kemedan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi 





peringatan kepada kaumnya apa bila mereka telah kembali agar mereka 
dapat menjaga diri.3 
Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya pendalaman agama dan 
bersedia mengajarkannya, serta memahamkan orang-orang lain tentang agama. 
Sehingga mereka mengetahui hukum-hukum agama secara umum yang wajib 
diketahui setiap orang mukmin. sebagai pendidik atau guru harus memperdalam 
ilmu pengetahuannya dalam membina peserta didiknya. 
Pembinaan menekankan pada pendekata praktis, pengembangan sikap, 
kemampuan dan kecakapan. Rusli syarif, mengemukakan bahwa pembinaan 
adalah suatu proses untuk membantu tenaga kerja untuk membentuk, 
meningkatkan, dan mengubah pengetahuan, keterampilan sikap dan tingkah 
lakunya agar dapat mencapai standar tertentu sesuai dengan apa yang dituntut oleh 
jabatannya4. 
Memiliki guru yang profesional dan efektif merupakan kunci keberhasilan 
bagi proses belajar mengajar di kelas tersebut. Bahkan, John Goodlad, Seorang 
tokoh Pendidikan Amerika Serikat, pernah melakukan penelitian yang hasilnya 
menujukkan bahwa peran guru amat signifikan bagi setiap keberhasilan proses 
pembelajaran. penelitian itu kemudian dipublikasikan dengan judul “behind the 
classroom doors” yang di dalamnya dijelaskan bahwa ketika para guru telah 
memasuki ruang kelas dan menutup pintu-pintu kelas itu, maka kualitas 
pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru.5 
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3. Macam-macam pola Pembinaan 
Adapun pola pembinaan yang dilakukan guru diantaranya: 
a. Pembinaan Kecakapan 
Pembinaan kecakapan, skill training, diadakan oleh guru selaku pembina 
dalam mengajarkan huruf hijaiyah untuk membantu para peserta didik guna 
mengembangkan apa yang sudah dimiliki atau mendapatkan kecakapan baru yang 
diperlukan dalam meningkatkan penyebutan huruf hijiayah dengan tepat.6 Dalam 
meningkatkan pengajaran dalam pembinaan huruf hijaiyah maka seorang guru 
memerlukan bantuan demi lancarnya proses pendidikan dan pengajaran huruf 
hijaiyah, seperti metode dan media yang digunakannya.  
Adapuna metode pengajaran yang di gunakan guru dalam pembinaan 
huruf hijaiyah yaitu: 
Metode berasal dari bahasa yunani yaitu Methodos yang bersal dari kata 
“meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui sedangkan hodos berarti jalan, 
sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau 
prosedur7.  
1) Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ adalah suatu cara dalam mempelajari al-Qur’an dengan 
mengunakan sistem (CBSA) atau cara belajar santri aktif.8 Metode Iqra’ disusun 
oleh Bapak As’ad humam dari Kota gede’ Yogyakarta dan dikembangkan oleh 
AMM (Angkatan Muda Masjid dan Mushollah) Yogyakarta dengan mebuka TK 
al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ semakin berkembang dan menyebar 
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merata di Indonesia setelah munas DPP BKPRMI di Surabaya yang menjadikan 
TK al-Qur’an dan sebagai program utama membaca al-Qur’an. 
Metode Iqra’ dalam pembelaran menekankan kepada kemampuan 
membaca, menyebutkan huruf, kata, kalimat sampai pada bacaan al-Qur’an, 
metode ini mengandung didalamnya pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan 
bunyi serta susunan kata, dan kalimat yang harus di pahami dan dibaca serta 
dikembangaka lebih jauh kata, kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai 
pemahaman tajwid yang harus diperhatikan. 
2) Metode al-Banjari  
Buku Pegangan peserta didik belajar membaca al-Qur’an ialah “al-banjari” 
yang terdiri dari empat jilid.9 Penyusun buku berpendapat bahwa hal yang paling 
mendasar dalam belajar al-Qur’an dengan metode apapun mesti menguasai bentuk 
huruf dan bunyinya. 
3) Metode Qira’ah 
Metode Qira’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Suriadi, 
S.Pd.I yang kemudian memberikan buku Qira’ah yang merupakan metode super 
cepat membaca fasih yang dilengkapi dengan ilimu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa 
harian, bacaan shalat, dan kartu surah Yasin. Metode Qira’ah adalah panduan 
membaca al-Qur’an dengan pendekatan banyak membaca latihan atau dengan 
sistem Qira’ah yang memiliki cirri khas dengan dilengkapi gambar.10 
Kelebihan metode Qira’ah adalah mempunyai media gambar sebagai titik 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hijaiyah, santri sangat muda mencerna penjelasannya karena 
mengunakan istilah bahasa Indonesia. 
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Seperti yang kita ketahui sekarang metode pendidikan dan pengajaran 
dalam pemibinaan guru yang dipakai banyak sekali macamnya. Tetapi tidak 
semua metode dapat dipakai tergantung macam materi dan situasinnya.  
Media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat.11 Sedangkan 
menurut M. Basyiruddin Usman, media merupakan suatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta 
didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.12,  
Dapat di simpulkan media adalah alat yang digunakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dalam pembinaan huruf hijaiyah pesrta didik. 
Beberapa jenis media pembelajaran yang di gunaka guru sebagai berikut: 
1) Permainan Kartu Huruf Hijaiyah 
Media kartu adalah media visual yang merupakan bagian dari media 
sederhana yang terbuat dari kertas berwarna berbentuk persegi yang bertuliskan 
huruf/kata.13, maksud uraian tersebut dengan menggunakan kartu huruf hijaiyah 
yang berisi tulisan huru-huruf hijaiyah yang di tulis dari ا (Alif ) samapai  ي (Ya), 
guru membuat semenarik mungkin juga dapat menjadi alat permainan dalam 
pembelajaran huruf hijaiyah sehingga peserta didik tertarik dan bersemangat. 
2) Permainan bongkar pasang 
Bongkar pasang adalah suatu jenis permainan yang bisa membantu 
membangun kordinasi mata, tangan, dan untuk belajar tentang konsep 
pemasangan. Bongkar pasang biasa terbuat dari kartong tebal.14, media bongkar 
pasang merupakan media yang sederhana dengan cara kerjanya di bongkar dengan 
acak dan di pasang kembali dengan ssunan yang tepat, oleh karna itu dalam 
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penyebutan huruf hijaiyah media bongkar pasang memiliki manfaat yang sangat 
besar karna peserta didik dengan mudah menyebutkan hurufnya jika cara 
penyusuannya sudah tepat. 
3) Bentuk Lirik Lagu (Musik) 
Selain media dari visual terdapat juga media audio yang dapat membantu 
guru dalam proses pembinaan dan dapat pula membantu peserta didik dalam 
proses pembelajarannya. Bahan ajar audio merupakan salah satu jenis bahan ajar 
noncetak didalamnya mengandung suatu sistem yang mengunakan sinyal audio 
secara langsung dapat dimainkan seorang guru agar membantu peserta didik 
dalam menguasai kompetensi tertentu.15 Berdasarkan teori di atas bahan ajar audio 
pada pembahasan ini yaitu bahan ajar bentuk lirik lagu pada penyebutan huruf 
hijaiya bagi peserta didik. 
b. Pembinaan Penyegaran 
Pembinaan penyegaran hampir sama dengan pembinaan kerja. Hanya 
bedanya, dalam pembinaan penyegaran biasanya tidak ada penyajian hal yang 
sama sekali baru, tetapi sekedar menambah cakrawala pada pengetahuan dan 
kecakapan yang sudah ada.16 
Dalam pembeljaran huruf hijaiyah pembinaan penyegaran merupakan 
Pembinaan pengulangan materi pelajaran yang telah di berikan oleh guru pada 
saat belajar yang sudah berlalu, agar peserta didik dapat menambah cakrawala dan 
pengetahuan yang sudah ada, terkhususnya pada kemampuan peserta didik dalam 
menyebutkan huruf hijaiyah. 
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c. Pembinaan Lapangan 
Pembinaan lapangan bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan 
memperoleh pengalaman langsung yang di peroleh dalam pembinaan guru kelas, 
di luar kelas bahkan di rumah sendiri oleh orang tuanya masing-masing17. 
4. Tugas Guru Dalam Membina 
Tugas dan fungsi guru merupakan bagian dari pembinaan yang dilakukan 
oleh seorang guru, maka dalam pembinaannya guru sebagai: 
a. Guru sebagai pendidik  
Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi 
para peserta didik. Oleh karena itu guru harus mempunyai standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian dan 
kedisiplinan. Guru dalam tugasnya harus berani mengambil keputusan secara 
mandiri berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta 
bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungannya. 
b. Guru sebagai pembimbing  
Guru Sebagai Pembimbing dapat di ibaratkan sebagai pembimbing 
berjalan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang bertanggungjawab. 
Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik.    
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c. Guru sebagai pengajar 
Guru sebagai pengajar membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan 
memahami standar yang dipelajari. 
d. Guru sebagai pengarah 
Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi orang tua. 
Sebagai pengarah guru harus mampu mengajarkan peserta didik dalam 
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi, mengarahkan peserta didik 
dalam mengambil suatu keputusan, dan menemukan jati dirinya.  
e. Guru sebagai pelatih 
Guru bertugas melatih peserta didik dalam membentuk kmpetensi dasar 
sesuai dengan potensi masing-masing peserta didik. Guru juga harus 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. 
f.  Guru sebagai penilai 
Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran yang paling 
kompleks karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel 
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang tidak 
mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Guru harus memahami teknik 
evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-masing, teknik, 
karakterisistik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya 
ditinjau dari berbagai segi, validitas, realibilitas, daya beda dan tingkat kesukaran 
soal. 
5. Ciri-Ciri  Guru Dalam Membina 
a. Seorang Guru berlaku ikhlas dalam melaksanakan misi, sebagaimana guru 





b. Seorang Guru seharusnya mempunyai sifat wara’, bertaqwa dan takut kepada 
allah swt. Serta bersikap tawadhu’ pada saat menghadapi peserta didik. 
c. Seorang Guru hendaknya bertingkah laku dengan akhlak yang terpuji, dan 
berbudi pekerti mulia, seperti: lapang dada, baik, murah hati, dan penderma, 
memiliki kesungguhan ikhlas dan tawadhu’. 
d. Seorang Guru hendaknya membersihkan diri dari keuntungan-keuntungan 
dunia, sehingga dalam mengajar al-Qur’an seorang guru hanya bermaksud 
mendapatkan ridho Allah swt dan mengharapkan pahala dari-Nya. 
e. Seorang guru hendaknya mengetahui hukum-hukum bacaan al-Qur’an dan 
menghafal kitab suci secara benar. 
f. Seorang Guru seharusnya memberikan nasehat  
 
B. Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta didik 
1. Pengertian Penyebutan Huruf Hijaiyah                                 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata penyebutan berarti pengejaan, 
pelafalan dan pengucapan.18 sedangkan huruf hijaiyah adalah huruf hijayiah yang 
terdiri dari dua kata yaitu huruf dan hijaiyah, huruf adalah bentuk jamak dari ( ف  
رحلا ) yang berarti bagian terkecil dari lafal yang tidak dapat membentuk makna 
tersendiri kecuali harus dirangkai dengan huruf lain.  
Atmonadi dalam sukarti mengemukakan bahwa huruf dalam bahasa arab 
disebut hijaiyah. Asal mulanya berasal dari perkembangan sistem huruf di 
mediteriania kuno yang dapat dilacak, sudah mulai sejak peradaban mesir muncul 
pada 2000 SM.19, dan Rusdi Saska mengemukakan bahwa huruf adalah suatu 
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tanda atau lambang bunyi yang mempunyai bentuk dengan cirri-ciri tertentu, baik 
mempunyai titik pernyataan atau tidak. Sedangkan hijaiyah berarti ejaan, maksud 
ejaan disini ejaan Arab sebagai bahasa asli al-Qur’an ( Abdul Mujib, 1995: 23).20 
Kumpulan huruf arab yang berjumah 29 huruf, huruf inilah yang terpakai dalam 
al-Qur’an dan dikenal pada masa sekarang.21  
Sirojudin mengemukakan banwa huruf hijaiyah merupakan alphabet Arab 
yang dibentuk dengan hurf al huja (iyah) dan huruf al tahajji artinya huruf ejaan.  
Huruf-huruf hijaiyah menurut sistem baghdadiyah, sebagaimana diketahu 
dimulai dengan Alif ( ا ) huruf itu selalu tidak berbaris yang berarti bahwa ia 
digunakan sebagai huruf mad. Bila ia berbaris namanya hamzah itu dalam 
penulisan, dengan demikian ada huruf yang berdiri sendiri di dalam urutannya 
yaitu hamzah dan alif. dan sering juga hamzah ditulis bersamaan alifnya. Jumlah 
urutan huruf-huruf hijaiyah itu menurut sistem baghdadiyah sebanyak 30 huruf.22 
Dalam sejarah disebutkan bahwa urutan dalam sistem Abjadiyah yang 
pertama kali digunakan dalam bahsa arab, huruf-huruf dan urutannya itu asal 
usulnya adalah dari bahasa Kan’an yang dipungut dari bahasa Arab melalui 
bahasa Ibrani dan Arami. Huruf-huruf yang digunakan itu adalah huruf-huruf pada 
enam kelompok pertama yang terangkum dalam kalimat seperti:  ا, ز وه, ىطح, نملك
صفعس, دجب sedangkan huruf-huruf pada kelompok terakhir yaitu ذخث  dan غظض 
adalah huruf asli bahasa arab. Kemudian di belakang muncul urutan sistem 
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baghdadiyah, yang didasarkan atas penggandengan dengan huruf-huruf yang 
mirip bentuknya seperti “ba”,”ta”,”tsa” dan sebagainya.23 
Berdasarkan teori yang dikemukakan tersebut maka dapat di simpulkan 
bahwa huruf hijaiyah adalah kumpulan 29 huruf-huruf arab yang di tulis dalam 
lambang ا  (Alif) sampai ي (Ya’) yang beberapa bentuknya sama tetapi makhrajnya 
berbeda atau tidak sama. 
Pengenalan huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu membaca al-
Qur’an dan hadist. Huruf itu bagi seorang muslim menjadi kebutuhan dasar dalam 
memahami pedoman hidup selaku umat muslim. Pembelajaran baca tulis al-
Qur’an dimulai dari taman kanak-kanak atau sejak usia dini. Peserta didik akan 
mengalami kesulitan tersendiri ketika mereka belajar huruf-huruf al-Qur’an di 
masa besarnya. 
Huruf hijaiyah disusun atas dua bentuk yaitu mufrad (tunggal) dan muzdaij 
(berangkai) yang ditulis dan dibaca dari kanan ke kiri. Bentuk huruf hijaiyah 
berbeda-beda. Beberapa hurufnya sama namum titiknya yang membedakan. Huruf 
hijaiyah yang bertitik satu, dua, tiga. Tempat titiknya juga berbeda ada yang di 
atas, di dalam dan bi bawah. 
Peserta didik memiliki potensi yang berbeda. Perbedaan pserta didik 
terletak dalam pola pikir, daya imajinasi, pengendalian dan hasil karyanya. 
Menurut Hurlock (2011: 23) peserta didik adalah makhluk individu yang 
mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri khas yang sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangannya.24 
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Pertumbuhan dan perkembangan peserta dipengaruhi oleh lingkungan 
dimana ia berda.  
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu.25 
Dalam paradigma pendidikan islam peserta didik merupakan orang yang 
belum dewasa dan memiliki sejumlah (kemampuan) dasar yang masih perlu 
dikembangkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah individu yang 
memiliki potensi untuk berkembang dan mereka berusaha mengembangkan 
potensi itu melalui proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan  tertentu. 
Oleh karna itu peserta didik harus bisa mengenal dan meyebutkan huruf-
huruf hijaiyah. yang dimaksud huruf hijaiyah adalah huruf-huruf ejaan bahasa 
arab sebagai bahasa asli al-Qur’an. Dengan kata lain hijaiyah adalah huruf yang 
digunakan dalam bahasa arab untuk membaca al-Qur’an. 
       TABEL 2.1 
HURUF HIJAIYAH 
No Arab Latin Cara Bacanya 
1 ا A Alif 
2 ب B Ba’ 
3 ت T Ta 
4 ث Ts Tsa’ 
5 ج J Jim 
6 ح H Kha’ 
7 خ Kh Kho’ 
8 د D Dal 
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9 ذ Dz Dzal 
10 ر R Ra’ 
11 ز Z Zai 
12 س S Sin 
13 ش Sy Syin 
14 ص Sh Sho 
15 ض Dh Dho 
16 ط Th Tho 
17 ظ Zh Zho’ 
18 ع ‘a ‘ain 
19 غ Gh Ghoin 
20 ف F Fa 
21 ق Q Qof 
22 ك K Kaf 
23 ل L Lam 
24 م M Mim 
25 ن N Nun 
26 و W Wau 
27 ه H Ha’ 
28 لا Lam Lam Alif 
29 ء A Hamzah 
30   ي Y Ya’. 





 Pada usia awal peserta didik rata-rata suda memiliki kemampuan 
mengenal, membaca dan menghafal huruf-huruf hijaiyah namun masih perlu 
diperhatikan ketepatan makhrajnya. Ketepatan makhraj dapat di ukur dari betul 
tidaknya mengeluarkan huruf-huruf hijaiyah pada makhrajnya. Setiap huruf 
hijaiyah mempunyai tempat yang berbeda-beda, sehingga apabila ingin 
melafalkannya membutuhkan kejelihan dan pemahaman. 
2. Hukum Bacaan Huruf Hijaiyah 
a. Izhãr 
Izhãr adalah bacaan yang terjadi apabila salah satu bacaan Izhãr berada 
sesudah tanwin atau nun mati maka dibaca jelas. Huruf Izhãr ada 6 huruf yaitu:    
 ه ء غ ع خ ح , enam huruf tersebut yaitu huruf halaq yaitu yang keluar dari 
tenggorokan baik pangkal tengah, maupupun ujungnya. 






Contoh Izhar dengan Tanwin (  ـ ًٍـــ) 
 
b. Ikhfã’ 
Ikhfã’ artinya menyamarkan atau membunyikan nun mati atau tanwin 
maksudnya bunyi nun mati dibaca samar-samar antara jelas dan dengung serta 
cara mebacanya di tahan sejenak. Hukum Ikhfã disebut apabila nun mati bertemu 
dengan salah satu huruf Ikhfã yang berjumlah 15 yaitu: 
 د ج ث تك ق ف ظ ط ض ص ش س ز ذ   
 Hukum khfã’ memiliki tiga bagian yaitu: 
1) Ikhfa’ Kubra atau Ikhfa Aqrab 
Ikhfa kubra atau ikhfa aqrab adalah nun sukun atau tanwin yang bertemu 
dengan huruf ikhfa’ yang lebih dekat pengeluaran huruf hijaiyah-nya (makhraj-
nya) dengan makhraj huruf nun.Huruf-huruf ikhfa’ kubra tersebut, yaitu : (ط ,د ,ت) 
Suara yang dihasilkan dari ikhfa’ kubra atau aqrab mendekati bunyi “n”, dan suara 






Contoh Ikhfa’ kubra/aqrab dengan huruf nun sukun. 
 
Contoh Ikhfa’ kubra/aqrab dengan huruf tanwin. 
 
 
2)  Ikhfa’ Sugra atau ikhfa’ Ab’ad 
 Ikhfa’ sugra atau ikhfa ab’ad adalah nun sukun atau tanwin bertemu huruf 
ikhfa yang lebih jauh pengeluaran huruf hijaiyah-nya dari huruf nun. Huruf-huruf 
ikhfa sugra, yaitu: (ك ,ق) Ikhfa’ sugra dibaca berdengung dengan ukuran pendek. 








Contoh Ikhfa’ sugra atau ikhfa ab’ad dengan huruf nun sukun 
 
 
Contoh Ikhfa’ sugra atau ikhfa ab’ad dengan huruf tanwin 
 
 
3) Ikhfa’ Wusta atau Ikhfa’ Ausat 
Ikhfa’ wusta atau ikhfa ausat adalah apabila nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan huruf ikhfa yang tidak jauh dan tidak dekat dengan makhrajnya 
huruf nun. Bacaan ikhfa ‘ wusta atau ikhfa ausat mengarah ke “n – ng”, sedangkan 
huruf fa mengarah ke bunyi “m-f”. Huruf-huruf ikhfa wusta, yaitu: 








Contoh Ikhfa’  wusta pada huruf nun sukun. 
 
 







c. Idghãm bighunna 
Idghãm bighunna artinya memasukkan atau melebur dengan dengung yaitu bila 
nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf Idghãm bighunna yaitu: 
 و م ن ي. Cotnoh Idgam Bigunnah pada nun sukun (  ن) 
 






Apabila nun sukun bertemu dengan salah satu huruf-huruf di atas, 
keduaduanya terletak dalam satu kata, tidak di-idgam-kan tetapi di-izhar-kan, 
yakni harus dibaca dengan jelas dan nyata, seperti izhar halqi. 
d. Idghãm bilaghunna 
Idghãm bilaghunna artinya memasukkan atau melebur tanpa berdengung, 
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf Idgham bilaghunna 
yaitu:  ر ل . Hukum bacaanyan tidak boleh berdengung tetapi wajib melebur nun 
mati atau tanwin kedalam huruf sesudahnya. 
Contoh Idgham Bilagunnah pada Nun Sukun (  ن) 
 







Iqlãb artinya membalik atau mengganti apabila nun mati atau tanwin 
bertemu dengan huruf  ب . Hukum bacaanya apabila bunyi nun mati atau tanwin 
beralih menjadi bunyi mim dan harus di dengung apabila bertemu dengan huruf 
Iqlãb.26 
 
Contoh Iqlab pada huruf Nun Sukun (  ن) 
 
 
Contoh Iqlab pada huruf Tanwin (  ـ ًٍـــ) 
 
 
3. Cara Membaca dan Melafalkan Huruf Hijaiyah 
Dalam membaca dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik maka 
seorang yang baru belajar membaca al-Qu’ran sangat perlu mengetahui 
makharijul huruf. Makharijul huruf artinya cara membaca atau melafalkan huruf 
atau tempat-tempat keluarnya bunyi huruf, ada lima rongga tubuh yang 
menghasilkan huruf-hurf yatiu: Rongga mulut (Al-Jauf), kerongkongan (Al-
Khalaq), lida (Al-Lisan), dua bibir (Al- Syafatain), dan hidung (Al- Khaisyum).27.  
                                                           
26Otong Surasman, Metode Insani: Kunci Praktis Membaca al-Qur’an Baik dan Benar 
(Cet. 1, Gema Insani Perss, Jakarta: 2002). h. 121 





Salah satu ayat al-Qur’an yang mewajibkan kita menuntut ilmu dengan 
jalan membaca yaitu QS. Al-Alaq/96: 1 
 
          ...  
 
Terjemahnya:                                                                                           
  Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan28. 
Surah diatas merupakan surah yang pertama kali diturunkan oleh Allah 
kepada Nabi Muhammad SAW. Yang dimana Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad untuk membaca. Iqra yang artinya “menghimpung” dan lahirlah 
aneka ragam makna seperti; menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, 
mengetahui dan sebagainya. Membaca merupakan salah salah satu aktifitas dalam 
pendidikan yang tidak dapat diabaikan baik yang membaca tersurat (teks al-
Qur’an) mapun membaca alam atau fenomena yang tersirat.  
Sabrin yaz sebagaimana dikutip oleh hidayat dkk. Merinci huruf-huruf  
dikeluarkan oleh alat-alat suara sebagai berikut. 
a. Rongga Mulut 
Rongga Mulut menghasilkan huruf vocal yaitu: a, I, u, ay, dan aw. 
b. Kerongkongan 
Huruf-huruf yang keluar dari kerongkongan terbagi atas tiga yaitu: 
1) Agshal Khalaq yakni pangkal atau ujung kerongkongan huruf yang 
keluar dari sini adalah (ء), (ه) 
2) Wasthal Khlaq yakni pertengahan kerongkongan, huruf yang keluar 
dari sini yaitu: (ع) dan )ح ) 
3) Adnal Khalaq yakni ujung kerongkongan, huruf yang keluar dari sini 
yaitu: (غ) dan (خ) 
                                                           
28Depertemen Agama Repubik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya Disertai 





c. Lisan (lidah) 
Huruf-huruf yang keluar dari lisan ada 18 yang terbagi kedalam 10 makhraj 
yaitu: 
1) Pangkal lidah dengan langit-langit menghasilkan huruf (ق) 
2) Didepan makhraj hurf (ق) menghasilkan huruf (ك) 
3) Ditengah lidah dan langit-langit menghasilkan huruf (ى), (ش) dan (ج) 
4) Pinggir ujung lidah dengan pangkal geraham kiri atau kanan 
menghasilkan huruf (ض) 
5) Kepala lida dengan pangkal gerahan kiri atau kanan menghasilkan 
huruf (ل) 
6) Didepan makhraj huruf (ل) menghasilkan huruf (ن) 
7) Didekat makhraj huruf (ن) masuk kepunggung lidah menghasilkan 
huruf (ر) 
8) Ujung lidah dengan urat gigi atas menghasilkan huruf (ت), (د) dan (ط) 
9) Ujung lidah dengan papan gigi atas menghasilkan huruf (س), (ز) dan 
(ص) 
10) Ujung lidah dengan ujung gigi atas menghasilkan huruf (ث), (ذ) dan (ظ). 
d. Syafatain (dua bibir) 
Huruf yang keluar dari dua bibir terbagi kepada empat makhraj yaitu: 
1) Dua perut bibir bagian luar menghasilkan huruf (م) 
2) Dua bagian perut bibir bagian dalam menghasilkan huruf (ب) 
3) Perut bibir bawa dengan ujung gigi atas menghasilkan huruf (ف) 






e. Khaisyum (hidung) 
Sebenarnya hidung bukan tempat keluarnya huruf, tetapi tempat keluarnya 
bunyi, hidung dipandang sebagai makhraj, karena huruf pada hakekatya adalah 
juga bunyi, karena itu harus yang keluar dari hidung adalah huruf-huruf dengung. 
4. Kesulitan dalam Penyebutan Huruf hijaiyah 
Kesulitan yang dijumpai oleh pesrta didik dalam memahami huruf hijaiyah 
dikarenakan perbedaan yang signifikan terhadap bahasa Indonesia yang 
bersumber pada huruf latin sebagai bahasa nasional dan peserta didik lebih 
menguasai akses dan dialeg. Beberapa kesulitan yang dialami peserta didik, yaitu: 
a. Membedakan huruf yang sifatnya sama, ص – س atau makhraj yang 
membedakan, ح- ه  
b. Ada beberapa huruf yang memiliki bentuk huruf yang sama, namun berbeda 
dalam pemberian titik dan pelafalannya. di antara huruf tersebut adalah huruf   
ب (ba), ت (ta), ث (tsa), ن (na), ي (ya), biasanya pesesrta didik bingung 
membedakan titiknya, ج (ja), ح (kha), خ (kho), dan د (da), ذ (dza), biasanya 
juga peserta didik sering salah melafalkan bunyinya, ر (ro), ز (za), س (sa), ش 
(sya), ص (sho), ض (dho), ط (ho), ظ (dho), ع (nga), ف (fa), dan ق (qho). 
Hamid kemudian menyimpulkan kebiasaan bahasa Indonesia yang sudah 
dipelajari oleh pembelajaran bahasa arab berpengaruh terhadap dua aspek, yaitu: 
1. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) dapat 
mendukung para pembelajar dalam belajar bahasa Arab, manakah 
antara dua bahasa tersebut memiliki kesamaan makhraj bunyi huruf 
tertentu. 
2. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) terkadang 
kesuliatan mempelajari beberapa bunyi huruf-huruf Arab, keadaan ini 





a. Terkadang beberapa bahasa arab kesulitan untuk menuturkan sebagian bunyi-
bunyi bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa Indonesia. Misal, bunyi 
letupan yang dekat ujung lidah bagian atas dan bunyi fokal towiylah, hal ini 
diucapkan seperti bahasa Indonesia. 
b. Terkadang pembelajaran bahasa Arab menyimak sebagian bunyi-bunyi bahsa 
Arab yang asing bagi mereka lalu diinterpretasikan bahwa bunyi-bunyi huruf 
arab itu sama dengan bahasa ibu (bahasa Indinesia). Apabila hal seperti ini 
dibiarkan tanpa ada usaha memperbaikinya, maka menjadi kebiasaan yang 
salah. Seperti para pembelajar Indonesia yang tidak dapat membedakan bunyi 
huruf  ع– ء  dan  ه –  ح  
c. Terkadang para pembelelajar yang memberikan aksen/tekanan yang pada kata 
yang baru dipelajarinnya seperti dia menuturkan bahasa Indonesia. 
Ditegaskan bahwa mengucapkan kata dengan aksen yang benar itu penting, 
karna bahasa arab mempunyai aturan aksen, dimana aksen tinggi hanya satu 
dalam satu kata.          
5. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan guru dalam 
penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik. 
Seseorang menyebutkan huruf hijaiyah memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya. 
Kemampuan belajar menyebutkan huruf hijaiyah setiap anak didik tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal.  
Dalam keberhasilan penyebutan huruf hijaiyah peserta didik maka dapat 
dilihat apabila sesuai dengan tujuan yang harus dicapai. Ada beberapa faktor yang 
mendukung dan menghambat, yaitu:  





Faktor internal yaitu semua faktor yang ada dalam diri anak atau peserta 
didik. Karena itu faktor internal menyangkut kondisi fisik atau jasmani dan mental 
atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor intrinsik yang meliputi kondisi 
fisiologi dan kondisi psikologis yang meng cakup minat, kecerdasan, bakat, 
mitivasi dan lain-lain.29 
1). Faktor fisik atau kondisi jasmani 
Kondisi jasmani dapat mejadi pendukung dan menghambat peserta didik 
ini berkaitan dengan kesehatan tubuh dan kesempurnaannya yaitu tidak terdapat 
atau mengalami cacat maupun kekurangan yang ada pada anggota tubuh peserta 
didik. 
Keadaan peserta didik yang segar jasmaninya akan berlainan belajarnya 
dengan orang yang ada dalam keadaan lelah, seperi peserta didik yang kekurangan 
kadar makanan atau kekurangan gizi makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh fisik. Akan mengakibatkan menurun, merosotnya kondisi jasmani, hal ini 
menyebabkan seorang dalam kegiatan belajarnya akan cepat mengantuk, lesu, 
lekas lelah, dan secara keseluruhan tidak adanya kegairahan untuk belajar. 
Kondisi panca indera, terutama penglihatan, pendengaran. Sebagian besar 
yang dipelajari manusia dipelajari menggunakan penglihatan dan pendengaran. 
Orang belajar dengan membaca , melihat contoh, atau model I, melakukan 
observasi, mengamati hasil eksperimen. Mendengarkan keterangan gurudan orang 
lain,mendengarkan ceramah dan lain sebagainya.30 
2) Faktor Psikologi atau mental peserta didik. 
a) Tercapainya tujuan yang relevan dalam menyebutkan huruf hijaiyah. 
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Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfal (AULADUNA, Jurnal Pendidikan Dasar Islam. 
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b) Proses berfikir, dalam berpikir terkandung aspek kemampuan sehingga akan 
menghasilkan perubahan tingkah laku, seperti mengetahui, mengenal, 
memahami, obyek berpikir. 
c) Intelegensi, dipandang sebagai potensi berpikir, shingga anak-anak yang 
kurang intelegen. 
d) Sikap, sikap yang positif ataupun negatif senantiasa berkaitan dengan 
tindakan belajarnya, anak yang tidak menyukai mata pelajaran, cenderung 
tidak mau belajar sehingga akan mempengaruhi kemampuannya dalam 
penyebutan huruf hijaiyah. 
e) Persaan dan emosi, emosi merupakan aspek perasaan yang telah mencapai 
tingkatan tertentu. Emosi juga dapat bersifat positif di samping negatif, 
sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan menyebut atau melafaskan 
huruf hijaiyah. 
f) Motivasi, terbagi atas dua sudut pandang yitu motivasi dari dalam diri peserta 
didik (Intrinsik) dan motivasi dari luar luar peserta didik (ekstrinsif) 
motivasai dari dalam diri yaitu motivasi yang tidak perlu di rasangsang dari 
luar karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu.31. Sedangkan otifasi intrisik berfungsi karna adanya perangsang dari 
luar, seperti ketika peserta didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang 
terletak diluar hal  hal yang dipelajarinya, misalnya untuk mencapai angka 
tinggi, gelar, kehormatan dan sebagainya.32 
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b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor berasal dari luar diri peserta 
didik yang sering di sebut faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang 
berasal dari luar diri peserta didik yang dapat menmpengaruhi prestasi belajar baik 
yang dilingkungan sosial maupun di lingkungan lain.33 Dapat di bagi menjadi 
beberapa bagian yakni: 
1). Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan bisa bersumber dari lingkungan alamia seperti keadaan 
suhu, kelembaban udara yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. 
Belajar dalam keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar 
pada suhu udara yang lebih panas dan pengap.34  
Bisa juga berasal dari lingkungan  sosial seperti lingkungan keluarga.  
Lingkungan keluarga khususnya orang tua yang selalu memantau setiap 
tahap perkembangan anaknya, dukungan dan perhatian yang diberikan oleh orang 
tua dalam kemamapuana anak menyebutkan huruf hijaiyah dapat berupa 
pengulangan pelajaran di rumah dan mengikutsertakan anak pada program TPA 
(Taman Pendidikan al-Qur’an) di rumah mengaji di mesjid.35  
Begitupun sebaliknya ketika orang tua di rumah sangat sibuk pada  
profesinya dan lupa akan tanggung jawab terhadap anaknya seperti 
memperhatikan pelajaran dan tidak memotivasi untuk mengikuti pembelajaran al-
Qur’an di TPA (Taman Pendidikan al-Qur’an) maka akan tertinggal dengan 
teman-temannya ketika di sekolah. 
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Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfal (AULADUNA, Jurnal 
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2) Faktor Intrumental 
 Merupakan faktor yang penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil 
belajar yang di harapkan, faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan yang telah di rancang, faktor-faktor ini dapat 
berupa: (a) perangkat keras/ hard ware misalnya gedung, perlengkapan belajar, 
alat-alat praktikum, dan sebagainya. (b) perangkat lunak/ soft ware seperti 
kurikulum, Program, daan pedoman belajar.36 
Faktor internal dan faktor eksternal yang alami guru maupun peserta didik 
dalam proses membina dan dibina merupakan hal-hal yang menjadi pendukung 
dalam keberhasilannya, juga bisa menjadi faktor penghambat bagi guru dan 
peserta didik. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian tentang pola pembinaan guru terhadap penyebutan Huruf 
Hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la merupakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka1. karena penelitian yang datanya dinyatakan 
dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan data statistik. Prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang dan perilaku yang diamati2. artinya penelitian mendeskripsikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan. 
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitan 
ini berusaha menggambarkan situasi dan kejadian. Data yang dikumpulkan 
semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan 
maupun mempelajari implikasi3. Denzin dan Lincoln, menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada4. 
                                                           
1Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Pt. Remaja Rosdakarya, 2014), cet. 
32, h. 11. 
2S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), 36 
3Safuddin Azwaf, Metode Penelitian (Yogykarta, PustakaPelajar, 2007). Cet. 8, h. 7 
4Denzin dan Lincoln 1987,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Buku Prof. Dr. Lexy j 




Tahap penelitian kualitatif melampaui berbagai tahap berfikir kritis ilmiah, 
yang dimana seorang peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap 
berbagai fakta atau fenomena soial melalui pengamatan di lapangan, kemudian 
menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa 
yang di amati itu. Jika di kaitkan dengan Pelaksanaan pengumpulan datanya 
adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini pengumpulan datanya 
dilaksanakan dilapangan, yakni pada kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
2. Lokasi 
Pemilihan tempat penelitian adalah MI Guppi Borong Pa’la’la. Sekolah ini 
merupakan salah satu wadah untuk menjadikan generasi mudah menjadi lebih 
cerdas, berakhlak mulia. Sehingga mampu menjawab tantangan di masa depan. 
Letak sekolah ini berada di Kab. Gowa, Kec. Pattallassang, Desa. Boro Borong 
Pa’la’la, Dusun Kallumpangloe. Sebelah selatan jalan raya Desa Borong pa’la’la.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan suatu cara untuk menjalani hubungan terhadap 
orang yang diteliti. Pendekatan ini digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
yang berjudul “pola pembinaan guru terhadap penyebutan huruf hijaiyah pada 
peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la”. Adapun pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan fenomenologis. 
Fenomenologis adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari 
kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan mengalami 
secara sadar5. Maksudnya pengalaman yang dialami oleh individu. Pendekatan 
Fenomenologis menyelidiki peengalaman kesadaran, yang berkaitan dengan 
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pertanyaan seperti: bagaimana peembagian antara subjek (ego) dengan objek 
(dunia) muncul dan bagaimana sesuatuhal di dunia ini diklasifikasikan.  
Pendekatan fenomenologis yaitu penelitian yang bermaksud memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya6. Oleh karena itu model 
pendekatan fenomenologis mengfokuskan pada penglaman pribadi individual. 
Subjek penelitiannya adalah orang-orang yang mengalami lamgsng kejadian, 
bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung 
atau melalui media tersebut7. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu kompunen untuk mendapatkan suatu 
informasi yang menyangkut dengan penelitian karena tujan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data8. Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya dalam hal ini adalah subjek peneliti yang berkenaan dengan variabel 
yang diteliti9. Maksudnya yaitu data yang diperoleh dari informan. Adapun yang 
menjadi sumber data adalah guru kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
berupa catatan, gambar benda-benda lain yang dapat memperkaya data  sekunder. 
Oleh karena itu data sekunder merupakan data  pendukung terhadap data primer 
yang diperoleh di lapangan yang dapat memperkuat calon peneliti dalam 
mempertanggung jawabkan penelitiannya. seperti data arsip sekolah foto-foto dan 
rekaman video yang dibutuhkan peneliti.  
Sumber data sekunder adalah keseluruhan peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la dengan jumlah 25 peserta didik, data arsip sekolah foto-
foto dan rekaman video yang dibutuhkan calon peneliti. Alasan peneliti 
mengambil subjek penelitian di kelas I karena berdasarkan judul skripsi saya dan 
materi ajar tentang huruf hijaiyah yang diajarkan pada peserta didik kelas I (satu). 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
pengumpulan data.10 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan standar data yang 
ditetapkan serta peneliti akan mengalami kesulitan tanpa mengunakan teknik 
pengumpulan data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
peneliti turun langsung kelapangan, dalam hal ini lingkungan sekolah MI Guppi 
Borong Pa’la’la untuk mendapatkan data-data yang konkret. pengumpulan data 
tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Obsevasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
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dikumpulkan dalam penelitian. Maksud secara langsung adalah terjung  langsung 
kelapangan untuk melihat sendiri, mendengarkan sendiri atau merasakan sendiri 
(pengindaraan). Namun secara tidak langsung pengamatan yang dibantu melalui 
media visual/audio visual, misalnya tesekop, handycam dan lain-lain. Jadi tehnik 
observasi ini peneliti melakukan pengamatan langsung kepada peserta didik yaitu 
kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la tentang bagaimana penyebutan huruf hijaiyah 
pesrta didik tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari sesorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.11 Jadi dalam hal 
ini peneliti melakukan percakapan atau Tanya jawab dengan cara wawancara 
langsung kepada informan (guru) tentang pola pembinaan yang diterapkan  pada 
peserta didik. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan dokumen dan data-data yang 
diperlakukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens  sehingga 
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 
Jadi peneliti membuka dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan  
data. Adapun instrumen dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah salah satu instrumen yang sering dijumpai 
dalam penelitian. Penelitian menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan 
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data terhadap objek penelitian. Dalam hal ini observasi yang dilakukan peneliti 
adalah observasi yang telah dirancang secara secara sistematis tentang apa yang 
akan diamati, kapan dan di mana tempatnya yang berupa lembar tes tentang 
penyebutan huru peserta didik kelas I (satu). 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah salah satu jenis instrument yang sering 
dipakai dalam penelitian. Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
digunakan sebagia acuan untuk menggalih dan mendapatkan informasi dengan 
melakukan wawancara terkait pokok persoalan yang diteliti pada objek penelitian 
dan dapat memberikan hasil yang di harapkan peneliti dalam proses peneitian. 
 Dengan berpedoman pada wawancara, peneliti melakukan wawancara 
kepada informan yaitu guru kelas I, yang membina dalam penyebutan huruf 
hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
3. Catatan Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjuk untuk memperoleh data langsung dari tempat peneliti 
peneliti seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto  flm 
documenter maupun data lain yang relevan dengan peneltian.12 Jadi, adapun data 
yang dimaksud dalam hal ini adalah data pada informan atau tempat di mana 
informan bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari yang dapat 
memperkuat sebuah penelitian dan mempertanggung jawabkan yang di teliti 
seperti foto atau rekaman vidio dan sebagainya. 
F. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif yakni penyusunan data dijelaskan, dianalisis dan dikumpulkan. Proses 
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pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data (display 
data), dan verifiasi data atau penarikan kesimpulan13. Data yang disimpulkan 
kemudian diolah dan dianalisis. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah penulis merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
hal-hal yang dianggap tidak penting yang di proleh pada saat melakukan 
penelitian berkaitan dengan pola pembinaan guru terhadap penyebutan huruf 
hijaiyah peserta didik pada kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. Kemudian data 
yang telah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif dalam laporan penelitian.  
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu penulis menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 
berupa teks naratif yang didapatkan setelah dilakukan  reduksi data. Sehingga 
kesimpulan dapat  menjadi objektif, mudah di pahami dan memudahkan rencana 
kerja selanjutnya.14 
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpuulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal15. Pengunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan 
untuk memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu membaca 
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pengetahuan apa yang terjadi dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan 
partisipan yang berada dilator belakang penelitian16.  
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami  secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait dengan pola pembinaan guru terhadap penyebutan huruf 
hijaiyah peserta didik pada kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian Keabsahan data peneliti menekankan pada uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap antara lain; 
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, 
melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang bekompoten menyangkut 
persoalan yang sedang di teliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan 
kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data.17 
Pengujian keabsahan data ini diharapkan mampu memberikan penguatan 
secara optimal dalam proses pengumpulan data mengenai penelitian pola 
pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la. 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Identitas Madrasah 
 
Dalam meningkatkan kualitas sekolah maka sangat perlu pula kita 
mengetahui  keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la ini. Adapun profil 
Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la sebagai berikut. 
 Profil Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la 
Nama Madrasah   : Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la 
Nomor Statistik Madrasah : 111273060026 
Akreditasi Madrasah   : B 
Alamat Lengkap Madrasah : Borong Pa’la’la Desa Borong Pa’la’la 
     Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
     No. Telp. 085242498257 
NPWP Madrasah   : 00.458.135.1.807.000 
Nama Kepala Madrasah : Salli, S.Ag 
No. Telp./HP   : 085242498257 
Nama Yayasan   : Yayasan Pendidikan Guppi 
Alamat Yayasan   : Sungguminasa 
No. Telp. Yayasan   : 0411 888292 
No. Akte Pendirian Yayasan :  
Kepemilikan Tanah   : Pribadi 
 a. Status Tanah    : Wakaf 
  b. Luas Tanah    : 1.519 m2 
Status Bangunan   : Pribadi 
Luas Bangunan   : 416 m2 
Tahun Pendirian   : 1975 
 
2. Selayang Pandang Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la. 
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la didirikan pada tahun 1974 
atas prakarsa Muh. Saleh Dg Bali, Dg Sappara selaku kepala dusun dan tokoh 




pembangunan sekolah MIS Borong Pa’la’la. Sekolah yang berdinding 
bambu dan beratap daun yang di beri nama MIS Borong Pa’la’la dan mulai 
difungsikan pada tahun 1975. Selama berdiri, kepemimpinan di madrasah ini telah 
mengalami beberapa kali pergantian Kepala Sekola, lebih jelasnya dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel. 4.2 
Daftar nama Kepala Sekolah sejak tahun berdirinya sampai sekarang 
 
No Nama Jabatan Masa Jabatan 
1 Muh. Saleh Dg. Bali Kepala Madrasah 1975-1983 
2  Gani Dg. Letang Kepala Madrasah 1983-1988 
3  Sirajuddin Kepala Madrasah 1988-1990 
4 Abdul Gani Kasih Kepala Madrasah 1990-2002 
5  Ahmad Kepala Madrasah 2002-2015 
6  Salli S.Ag Kepala Madrasah 2015- Sekarang 
Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la 
Seiring berjalannya waktu, Madrasah ini sempat mengalami kemacetan 
atau bahasa lainnya mati suri dikarenakan pengetahuan masyarakat pada saat itu 
masih minim sehingga timbulnya insiden-insiden yang kurang mendukung dan 
akhirnya berhasil dipulihkan oleh Pak Ahmad selaku kepala sekolah pada saat itu, 
tahun demi tahun sekolah MIS Borong pa’la’la sudah mengalami perkembangan 
terus menerus sampai saat ini dan berganti nama menjadi MI Guppi Borong 
Pa’la’la, di bawah pimpinan Pak Salli S.Ag. Sekolah ini berada ditengah-tengah 






3. Visi, Misi dan  Tujuan Madrasah 
Kegiatan yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong 
Pa’la’la tidak lepas dari visi, misi dan tujuan yang telah disepakati bersama oleh 
pihak Madrasah Ibitidaiyah Guppi Borong Pa’la’la. 
a. Visi  
Unggul dalam prestasi dan menuju Insan yang bertaqwa” 
b.  Misi 
1) Membentuk generasi  yang bertaqwa kepada Allah swt. 
2) Membina generasi yang memiliki disiplin tinggi 
3) Mewujudkan generasi yang berilmu pengetahuan terampil dan kreatif 
meningkatkan prestasi dalam setiap kegiatan 
4) Membina generasi yang memiliki jiwa kebersamaan, mencetak lulusan 
yang berkualitas.  
Agar visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la terlaksana 
dengan baik maka perlu adanya suatu tujuan, adapun tujuan adalah “ 
c. Tujuan 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan pada anak didik 
2) Terwujudnya siswa yang berpengetahuan serta berakhlak mulia 
3)  Toleransi sesama dan disiplin yang tinggi  
4) Terhindarnya siswa dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma dan 
ajaran agama. 
 
4. Keadaan Sarana Prasarana  
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta administrasi sekolah 
maka sarana dan prasarana juga menunjang tercapainya tujuan sekolah. Madrasah  
Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la menggunakan 8 ruangan kelas Yang terdiri 




ruangan kelas tersebut digunakan untuk proses pembelajaran, ruangan kepala 
sekolah digunakan sebagai ruang kerja pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Guppi 
Borong Pa’la’la, sedangkan ruangan guru di gunakan untuk ruang kerja para guru. 
Lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel. 4.3 




Jenis Ruangan Jumlah Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
1 Kantor 1 √ - - 
2 Ruangan kelas 9 √ - - 
3 Ruangan Guru 1 √ - - 
4 Perpustakaan 1  √ - 
5 WC guru 1 √ - - 
6 WC Siswa 3 √ - - 
7 UKS 1  √ - 
8 Parkiran 1  - - 
9 Kantin 1  √ - 
Prasarana Keterangan 
No Jenis Barang Jumlah Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
1 
Kursi dan meja 
Kepala madrasah 
1 1 - - 
2 
Kursi dan meja 
guru 







228 218 10 - 
4 Meja Peserta didik 114 114 - - 
5 Kursi  Tamu 1 1 - - 
6 Papan Tulis 9 9 - - 
7 Lemari 9 9 - - 
8 Rak Buku 3 3 - - 
Sunber: Dokumentasi bulanan Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la. 
5. Keadaan Guru dan Pegawai 
Pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la terdapat 13 Orang Guru 
yang terdiri dari 4 orang Guru laki-laki dan 9 Guru perempuan. Dari ke 13 Guru 
tersebut hanya satu yang bersatus PNS yang sekarang juga menjabat sebagai 
kepala Madrsah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel. 4.4 
Keadaan guru dan pegawai 
NO Nama Guru Pendidikan Terakhir Status Jabatan 
1 Salli S.Ag Strata Satu PNS Kepala Sekolah 
2 Abdul Malik S.Ag Strata Satu Honorer Guru Kelas IV 
3 Kaharuddin S.Pd.I Strata Satu Honorer Guru kelas VI.a 
4 Abd. Rahman S.Pd.I Strata Satu Honorer Guru Kelas V.b 
5 Sajariati S.Ag Strata Satu Honorer Guru Kelas I. 
6 Musliah S.Pd.I  Strata Satu Honorer Guru Kelas III 




8 Suratmi S.Pd.I Strata Satu Honorer Guru Kelas II 
9 Murniati S.Ag Strata Satu Honorer Guru B.S Bahasa 
Arab 
10 Jumariyah,S.Pd.I Strata Satu Honorer Guru Fiqih 
11 Karlina Mahasiswa  Guru Kelas V. a 
Sumber: Papan Potensi data Guru dan Pegawai Madrasah Ibitidaiyah Guppi  
Boromg Pa’la’la. 
 
6. Keadaan Peserta didik 
Jumlah peserta didik mengalami perubahan dari tahun ke tahun kadang 
meningkat dan kadang menurun, hal ini dipengaruhi oleh jumlah anak dalam usia 
SD pada desa Borong Pa’la’la dan sekitarnya. Jumlah Peserta didik pada tahun 
2019  Mengalami peningkat dari tahun 2018. Dengan jumlah 215 orang peserta 
didik pada tahun ini yang bersekolah di MI Guppi Borong Pa’la’la. Lebih 
Jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel. 4.5 
Keadaan peserta didik 2019/2020 
 
No Nama Rombel Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas I 1 14 11 25 
2 Kelas II 2 14 17 31 
3 Kelas III 3 24 13 37 




5. A 11 10 21 
5. B 12 9 21 
6 Kelas VI 6. A 9 9 18 
6. B 9 9 18 
Total Keseluruhan Peserta didik 215 





B. Pola Pembinaan Guru dalam Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik 
Kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Dalam pembinaan, tentunya guru memerlukan pola atau gambaran yang 
dapat membantu seorang guru dalam proses peningkatan kemampuan peserta 
didik dalam menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Adapun Pola 
yang digunakan oleh guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta 
didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la, sesuai pernyataan informan sebagai 
berikut: 
“Ketika saya ingin mengajarkan Peserta didik huruf hijaiyah tentu saya 
tidak sembarangan juga mengambil tindakan maksudnya memakai bentuk 
pengajaran yang tidak cocok dengan materi huruf hijaiyah, saya juga harus 
pintar-pintar memilih bentuk pembelajaran yang tentunya akan muda saya 
lakukannya dan anak- anak juga memahaminya”1. 
Berdasarkan ungkapan Ibu Sajariati, kegiatan dalam pola pembinaan yang 
digunakan yaitu pola kecakapan dalam menjalankan Pembinaan, setiap guru tentu 
mempunyai kecakapan atau skill Training tertentu baik itu dari segi pemilihan 
metode dan media pembelajaran yang dapat memudahkan mereka menyampaikan 
materinya seperti pada pembelajaran huruf-huruf hijaiyah. 
Olehnya respon dari Informan Ibu Sajariati, S.Pd sebagai berikut: 
“Ketika memberikan materi ajar kepada peserta didik saya mengunakan 
metode iqra’ karena menurut saya metode iqra’ adalah metode yang tepat 
saya gunakan utnuk membina peserta didik dalam pengenalan awal huru-
huruf hijiaiyah. Dari iqra’ 1 itu awal pengajarnya ا sampai ي dengan 
mengulang-ulang.”2  
Oleh karena itu seperti pembahasan ini bahwa, metode Iqra’ merupakan 
metode yang tidak lazim lagi di dengar karna hampir semua pembina memberikan 
pengajaran metode dalam membekali peserta didiknya dengan kefasihan dalam 
menyebutkan dan membaca al-Qur’an. Metode Iqra’ adalah cara cepat membaca 
al-Qur’an melalui beberapa jilid, mulai jilid 1-6 cara ini lebih efektif dalam 
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mengantarkan peserta didik utnuk bisa cepat membaca al-Qur’an. Metode ini 
dilakukan disemua kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan 
menula.3 
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan yaitu: 
“Langkah pertama yang saya lakukan itu ketika menerapkan metode Iqra’ 
kepada peserta didik itu saya memulai memperkenalkan Iqra’ jilid satu yang 
isinya itu  َا = َأ dan    َب َا itu pada lembaran pertama, jika ia sudah lancar bacaan 
dan penyebutannya sudah benar maka barulah saya pinda ke lembar 
berikutnya ini dilakukan ketika di TK-TPA. Langkah kedua ketika di sekolah 
saya memperkenalkannya dengan dua bentuk huruf yang ada barisnya dan 
tidak ada barisnya lalu saya suruh sebutkan huruf hijaiyah tidak ada barisnya 
dan setelah itu huruf yang ada barisnya”.4 
Salah satu kelebihan metode ini yaitu metode iqra’ disusun secara 
sistematis dan urut mulai dari bahan ajar yang paling ringan samapai paling berat, 
kefasihan bacaan dapat tercapai dengan baik hal ini dikarenakan sistem 
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap. 
Dari ungkapan tersebut guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
mengunakan metdoe iqra’ tetapi perlu di pahami bahwa metode iqra’ memiliki 
kendala ketika seorang guru menoton maksudnya guru langsung mengajarkan 
penyebutannya dari huruf kasrah, fatha, dommah dan seterusnyal tidak dari 
pengenalan huruf hijaiyah sehingga peserta didik tidak mampu menyebutkan 
huruf hijaiyah dengan tepat sesuai makhrajnya, karena itu seorang guru perlu 
memperhatikanya. Hasil wawncara dengan ibu sajariat sebagai berikut: 
Jika saya mengajarkan cara menyebutkan huruf  ث  misalnya saya melatih 
dengan menjelaskan kepadanya bahwa penyebutan huruf tersebut dengan 
cara digigit ujung lidahnya sedik, begitupun dengan huruf-huruf lainya yang 
memerlukan kejelihan khusus dalam penyebutan huruf-huruf tersebut, 
namun peserta didik ini masih di kelas satu jadi kita haru menjelaskan 
sedikit demi sedikit dulu.5 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
Pembelajaran. Guru di tuntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 
membuat media yang akan di gunakan dalam proses pengajaran demi kelancaran 
pembinaan guru khusunya penyebutan huruf hijaiyah peserta didik. oleh karna itu 
berdasarkan hasi wawancara informan dengan responden ia mengunakan beberapa 
bentuk media diantaranya: 
a. Permainan Kartu Huruf Hijaiyah 
 Kartu huruf hijaiyah yang digunakan oleh guru dalam pembinaan 
penyebutan huruf hijaiyah merupakan alat peraga atau media belajar dalam rangka 
mempermuda dalam penyampaian materi pelajaran. Dalam hal ini sesuai yang di 
kemukakan ibu Sajariati S.pd dalam proses pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik adalah: 
“iya, saya memberikan kartu huruf kepada peserta didik dengan cara 
perorangan dan perkelompok dengan perorangan itu 1-5 huruf dalam satu 
pertemuan, misalnya pertemuan pertama huruf (  ت , ب , ا ج , ث ,  ), lalu saya 
bagikan kartu itu dan di susun pada tempat yang sudah saya sediakan jika 
berkelompok dan jika individu saya suruh susun di meja masing-masing 
dengan gaya perlombaan setelah disusun dengan rapi saya pandu peserta 
didik untuk menyebutkan huruf-huruf itu secara berulang-ulang”6 
 
Dalam permainan kartu tersebut tentu ada langkah-langkah yang di 
lakukan oleh seorang guru agar permainan itu dapat terealisasikan dengan baik 
dan dapat di pahami oleh peserta didik, oleh karena itu sesuai pernyataan Ibu 
Sajariati S.Pd dalam pernyataanyanya adalah: 
“Pertama, jika dilakukan secara individu saya membagikan kartu terlebih 
dahulu di atas meja masing-masing peserta didik dengan posisi terbalik, 
kedua saya menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan ini, ketiga saya 
persilahkan peserta didik membuka kartu itu dan menjuk satu persatu 
peserta didik untuk menyebutkan huruf hijaiyah yang ia pegang. Jika 
dilakukan perkelompok setiap kelompok saya bagikan 5 huruf 
                                                           





perkelompoknya, lalu menyusun di hadapan mereka dengan rapi, jika 
sudah selesai menyusunnya silahkanan mengangkat tangan, saya 
persilahkan untuk menyebutkan huru-huruf tersebut. Tetapi dalam prose 
ini masih ada peserta didik membolak bailik penyusan dan penyebutannya. 
Oleh karena itu maka peserta didik perlu pembinaan setiap saat”.7 
 
Ahli pendidikan anak menyatakan bahwa cara belajar anak yang paling 
efektif adalah dengan bermain. Dalam bermain anak dapat mengembangkan otot 
besar maupun otot halusnya, meningkatkan penalaran, memahai lingkungan, 
membentuk daya imajiansi dunia nyata dan mengikuti tata tertib dan disiplin. 
 
b. Permanina Bongkar Pasang 
Tidak asing lagi kita dengar permainan bongkar pasang yang dari dulu 
sampai sekarang menjadi salah satu pengisi keseharian kita, baik itu dalam bentuk 
bermain di rumah bersama teman maupun bermain sambil belajar di sekolah. 
Menurut Linda bermain merupakan peluang bagi anak untuk melakukan berbagai 
hal, dari situasi itulah yang membuat anak belajar, belajar tentang objek, kejadian, 
situasi,mereka juga berlatih mencari sebab akibat, dan berusaha mendapatkan 
sesatu8. Bongkar pasang adalah permaiman yang menyusun suatu gambar atau 
benda yang telah dipecah dalam beberapa bagian yang bermanfaat melatih 
kecerdasan intelegensi anak.9 Media bermain bongkar pasang huruf hijaiyah itu 
yang di gunakan guru dalam membina penyebutan huruf hijaiyah pesrta didik di 
kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la. Berdasarkan hal itu makan hasil wawancara 
bersama responden: 
“selain kartu huruf saya juga mengunakan media bongkar pasang, karena 
jika itu-itu saja media yang saya pake peserta didik akan bosan jadi saya 
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8 Linda, Penilaian perkembangan Anak Taman Kanak-kanak (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015),Cet. 1, h. 33 
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membuat lagi media bongkar pasang tersebut, karna bahanya tidak jauh 
beda dengan kartu huruf dan tidak sulit saya dapatkan”10 
Jika ada media maka ada langkah-langkah untuk merealisasikannya 
kepada peserta didik, maka langka-langkah tersebut yaiutu: 
“langka ini tidak jauh beda dengan langka kartu huruf, dan bisa juga di 
gunakan perkelompok dan individu, caranya saya berikan media itu ke 
depannya lalu membongkar dan saya acak, kemudian menyusun kembali 
ketempatnya,lalu satu persatu angota kelompok meyebutkannya, ini jarang 
ada huruf yang tertukar-tukar karna dikerjakan secara berkelompok tetapi 
ketika di kerjakan perindividu peserta didik ada yang kesulitan menyusun 
begitupun menyebutkan”11 
d. Bentuk Lirik Lagu 
Pada dasranya peserta didik yang berusia 5-6 tahun cenderung senang 
dalam bermain sambil mendengarkan lagu-lagu anak-anak, karenanya 
mengenalkan nama-nama huruf hijaiyah melalui lirik lagu peserta didik akan 
megalami suasana hati yang menyenangkan dan bisa di tangkap dengan baik oleh 
pikiran juga kesenangan dan tingkat kebosanan itu akan berkurang jika dalam 
pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta didik tersebut. Sesuai hasil 
wawancara bersama ibu sajariati S.Pd, sebagai berikut: 
 
“Peserta didik menyebutkan satu persatu hrufnya dari ا (alif) sampai ي (ya) 
dan setelah itu saya suruh balik lagi dari ي (ya) sampai ا (alif) agar peserta 
didik lebih mampu menyebutkan dengan cara di acak agar mereka lihat 
apakah huurufnya sudah benar atau masih ada yang salah. Iya benar selain 
dengan media kartu saya juga memberikan pembiasaan peserta didik ketika 
ingin menyebutkan huruf hijaiyah itu dengan mengunakan lirik lagu seperti 
lirik lagu yang ada di film animasi upin dan ipin yang menyebutkannya 
sampai tuntas, agar peserta didik merasa tertarik untuk mengetahui huru 
hijaiyah tersebut dan tidak menimbulkan kebosanan. Ini juga berlaku di 
beberapa pelajaran yang memang pantas diberikan bentuk pembinaan 
seperti itu.”12 
 Sesuai pernyataan di atas dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
tersebut bahwa ibu sajariati S.Pd disamping memberikan bentuk pembinaan 
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mengunakan metode Iqra’ juga mengunakan media kartu huruf hijaiyah, bongkar 
pasang huruf hijaiyah, untuk menghindari tingkat kebosanan peserta didik di kelas 
juga menggunakan lirik lagu.  
Berdasarakan wawancara saya dengan informan dalam mengunakan pola 
penyegaran tersebut maka hasilnya yaitu: 
“pada saat mulai awal pembelajaran baik itu bukan pelajaran al-Qur’an 
Hadits saya mengawalinya dengan membiasakan menyebutkan huruf-huruf 
baik itu huruh alphabet, angka-angka dan khususnya huruf hijaiyahnya 
terlebih dahulu sebelum masuk ke pembeajaran, ketika juga berbaris di 
depan kelas pasti saya berikan dulu tantangan untuk agar bisa masuk di 
kelas, itulah yang saya lakukan untuk membiasakan peserta didik.13 
Pada pembinaan tersebut informan mengunakan pola pembinaan 
penyegaran dalam proses pembinaannya, penyegaran maksudnya guru berikan 
pembiasaan-pembiasaan mengulang-ulang materi yang sudah di berikan oleh 
seorang guru dan diulangi kembali oleh guru tersebut yang dapat memberikan 
hasil yang baik bagi peserta didik dalam mengetahui pelajaran huruf hijaiyah. 
Kebiasaan kebiasaan itu tidak hanya dilakukan di sekolah tetapi juga 
dilakukandi rumah, berdasarkan hasil wawancara berssama informan sebagai 
berikut: 
“Ketika mau pulang saya memberikan gntingan-guntingan kertas yang 
bersis  huruf-huruf hijaiyah atau saya suruh tuulis di bukunya, terkhusus itu 
pada peserta didik yang belum tau mngenal huru-huruf hijiayiah dan saya 
mengatakan kalau malam baca dulu ini (huru-huru yang sudah di tuliskan), 
kasi lihat orang tuamu lalu minta di ajari juga ketika ada wktu luamg saya 
biasanya anak-anak ketika saya lihat saya panggil lalu saya ajari” 
Tidak hanya dilakukan ketika proses pembinaan di dalam kelas saja tetapi 
walaupun di rumah mereka masing-masing sebelum peserta didik pulang 
kerumahnya Ibu Sajariati membagikan lembaran kertas karton yang sudah di 
gunting yang berisi tulisan huruf hijaiyah  dengan maksud dan tujuan di pelajari di 
rumah bersama ibunya dan ketika sore menjelang malang anak-anak ketempat 
mengajinyan pada saat itulah biasanya ibu sajariati memberikan ketika ada waktu 
luangnya dia memanggil anak itu dan memberikan sedikit materi. Pola pembinaan 
                                                           





tersebut merupakan pola pembinaan lapangan yang dimana pembinaan tersebut 
dilakukan selain dikelas di luar kelasa pun bisa dilakukan seperti dirumah dan 
lingkungan masyarakat tempat peserta didik bertumbuh dan berkembang. 
C. Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta didik Kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la. 
Pada dasarnya memiliki kemampuan dalam menyebutkan huruf Hijaiyah 
merupakan kunci utama bagi setiap muslim dan muslimah agar mereka mampu 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, juga merupakan modal besar bagi 
kehidupan manusia bahkan bisa menjadi tabungan di akhirat ketika telah kembali 
menghadap sang Ilahi, disebabkan sumber hukum islam yang pertama dan paling 
utama. Oleh karena itu sangat dianjurkan bagi setiap anak dapat mengetahui 
huruf-huruf al-Qur’an dan menyebutkannya dengan baik dan benar. Dalam QS al- 
Baqrah/2:121 
                        
                   
 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang telah kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka Itulah 
orang-orang yang rugi.14 
 
Maka dari itu, kita terlebih dahulu mempelajari penyebutan huruf 
Hijaiyah, kesalahan dalam melafaskan atau menyebutkan huruf saat membaca al-
Qur’an bisa merubah makna dari bacaan kita. Untuk memiliki kemampuan 
menyebutkan huruf hijaiyah diperlukan proses belajar dan latihan yang serius. 
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Pada Bagian ini akan pebeliti tampilkan hasil tes penyebutan huruf 
Hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Tabel  4.6 
Hasil Tes Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik dengan Tepat 
No Nama Peserta Didik Kriteria Kemampuan 
1 
Fakhira Shakila Informan mampu menyebutkan huru hijaiyah 
dengan huruf-huruf hijaiyah murni tanpa adanya 
baris fatha (metode iqra), walaupun informan 
sudah memasuki jenjang TK TPA dan sudah di 
Iqra’ 3 informan mampu membedakan cara 
penyebutannya. 
2 
Uswatun Hasana Informan mampu menyebutkan huru hijaiyah 
dengan huruf-huruf hijaiyah murni tanpa adanya 
baris fatha (metode iqra), walaupun informan 
sudah memasuki jenjang TK TPA dan sudah di 
Iqra’ 3 informan mampu membedakan cara 
penyebutannya. 
3 
Nur Afni Informan mampu menyebutkan huru hijaiyah 
dengan huruf-huruf hijaiyah murni tanpa adanya 
baris fatha (metode iqra), walaupun informan 
sudah memasuki jenjang TK TPA dan sudah di 
Iqra’ 4 informan mampu membedakan cara 
penyebutannya. 
4 
Abid Aqil Informan mampu menyebutkan huru hijaiyah 
dengan huruf-huruf hijaiyah murni tanpa adanya 
baris fatha (metode iqra), walaupun informan 
sudah memasuki jenjang TK TPA dan sudah di 





Informan sudah mampu menyebutkan huruf 
hijaiyah dengan tepat, Belum masuk di TK TPA, 
dia hanya di ajari oleh orang tuanya di rumah. 
Sumber: Hasil Observasi Peserta Didi 
Tabel  4.7 
Hasil Tes Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik belum tepat 
No Nama Peserta Didik Kriteria Penilaian 
1 Al- Muminin 
Informan mengalami kendala pada 
penyebutan Huruf  
 
ثث,,خ,ح,ج, ذ ,د , ز ,  





Ia menyebutkan dengan bunyi huruf 
yang berbaris fatha (Iqra’), dan sulit 
membedakan huruf yang sama 
bentuknya. sudah mengaji di TK TPA. 
 
2 Aliyah Firah 
Informan menyebutkan huruf hijaiyah 
dengan peyebutan iqra’ dan hanya “   ي 
,ء ,لا ,  ب , ا “ yang dia ketahui 
penyebutan yang tepat. Sudah Mengaji 
 
3 Darmawansyah 
Terdapat 10 huruf Hijaiyah yang belum 
bisa disebutkan, diantaranya  
 
“ك,ق ,ف ,ظ ,ط  ,ض ,ص  ,ش ,س ,ج  “ 
Cara penyebutannya mengunakan 
penyebutan huruf hijaiyah mengunakan 
metode Iqra’ 
 
4 Faiz Setiadi 
Ada 5 huruf Hijaiyah yang dia ketahui 
diantara huruf itu ialah “  ي ,ء ,لا,ت,ب,ا” 




Diantara 30 huruf  hanya ا dan ب yang 
dia ketahui. Selebihnya disebutkan 
dengan penyebutan Iqra’, Sudah 
mengaji di Rumah mengaji dekat 
rumahnya. 
 
6 M. Daffa Syahputra Pratama  
Diantara 30 huruf  hanya, ج ,  ح  , ذ , ء 
,لا yang belum di ketahui hurufnya, 
selebihnya sudah mengetahui tetapi 
penyebutannya yang belum tepat. 
 
7 M. Ilham Ma’arifatullah 
Penyebutan yang sudah benar yaitu 
huruf ت, ا, ب, ,ق ,ف,  ل لا ه و م نء ي   
Selebihnya masih kurang tepat. Sudah 
mengaji dan di Iqra 1. 
8 Muh. Asis 
Belum bisa menyebutkan hurf hijaiyah 
dengan benar, sudah hafal hurufnya 
tetapi jika di tunjukkan bentuknya dia 
belum tahu. Dan memang Belum 
mengaji 
9 Muh. Arsyil Al Qadri 
Huruf yang bisa disebutkan ا samapai 
ي, pada penebutan Iqra’ itu sudah 
diketahui semua tetapi jika disebut 
huruf yang penyebutanya yang benar 
selebihnya masih dituntun. mengaji 
10 Nur Annesha 
 د خ ح ج ث ت ب ا ذم ل ك ق   huruf 
tersebut belum bisa di sebutkan dengan 





Belum mampu menyebutkan huruf 
hijaiyah dengan tepat, tetapi jika di 
tuntun sudah ada huruf yang ia ketahui. 
 
12 Sakina Amanda Aulia 
Belum ada huruf yang ia mampu 
sebutkan jika sendirinya. 
 
13 Ummi Kalsum 
Terdapa 9 huruf yang belum di 
ketahuinya, di antaranya;   
 
“ ء ,ن ,م ,ض ,ص ,ش ,س  ,ز ,ذ ”  
Sudah mengaji. 
 
14 Muh. Lutphi Rapid Syam 
hanya ا dan ب yang dia ketahui, 
selebihnya itu belum mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah 
 
15 Humairah Bilqis 
Belum mampu bedekan huruf yang 
sama bentuknya. Belum mengaji 
 
16 Muh. Mirza 





Penyebutan yang belum tepat yaitu 
huruf  ل لا ه و م نء ي  ذ  ح ج ث ,  
Kebanyakan huruf di baca dengan 
bentuk yang berbaris, Sudah Mengaji 
18 Pardi 
hanya ا dan ب yang dia ketahui, 
selebihnya itu belum mampu. 
Tidak mengaji 
 
19 Adila Putri 
Huruf  ا sampai ي sudah di ketahui 
tetapi dalam penyebutan Iqra’, Sudah  
mengaji. 
 
20 Fais Setiadi 
hanya ا dan ب yang dia ketahui, 
selebihnya itu belum mampu. 
Tidak mengaji, Belum Mengaji 
Sumber: Hasil Observasi Peserta Didik 
 Berdasarkan observasi penyebutan huruf hijaiyah peserta didik di MI 
Guppi Borong Pa’la’la, maka peneliti dapat deskripsikan hasil tes observasi 
peserta didik  yaitu diantara 25 peserta didik tedapat 5 orang peserta didik yang 
cara menyebutkan huruf hijaiyah sudah tepat dan dalam kategori mampu 




tepat cara penyebutan huruf hijaiyahnya dan dapat dikategorikan belum mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya.15 
Hal ini sesuai pernyataan Ibu Sajariati S.Pd yang mengatakan bahwa: 
“Alhamdulillah, sebagian peserta didik sudah bisa menyebutkan huruf dan 
membedakan huruf antara huruf yang satu dengan huruf yang lain dan 
dengan huruf yang sama bentuknya tetapi penyebutannya yang berbeda. 
Dengan pengolaan dan pembiasaan setiap hari sudah ada yang bisa 
walaupun belum sepenuhnya, dikarenakan peserta didik ini baru masuk di 
jenjang pendidikan tingkat sekolah dasar atau madrasah yang sekarang 
masih di semester satu, jadi tingkat penyebutan huruf Hijaiyanya masih 
Rendah jugan masih ada yang belum masuk di TK TPA”16 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diketahui bahwa berhasil 
atau tidaknya peserta didik dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I 
di MI Guppi Borong Pa’la’la, maka sangat dibutuhkan pembinaan yang  lebih 
baik bagi peserta didik. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Guru Dalam 
Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik Kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la. 
1. Faktor Pendukung  
Manusia terlahir tidak langsung menjadi dewasa tetapi terjadi berbagai 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang dialami dimasa hidupnya. Berbicara 
mengenai pola pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik, 
tentunya tidak berjalan begitu saja, tetapi juga ada faktor-faktor pendukung dan 
faktor-faktor penghambat. 
Adapun faktor-faktor pendukung peserta didik dalam penyebutan huruf 
hijaiyah yaitu; 
a. Faktor internal atau faktor intelektual peserta didik 
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Tentunya tidak lepas dari diri peserta didik itu sendiri/faktor intelektual, 
meskipun tidak menutup kemungkinan ada sebagian siswa yang belum mampu 
menyebutkan huruf hijaiya dengan baik. Seperti yang dikatakan ibu Sajariati S.Pd. 
 
“Cepatnya menangkap pelajaran atau materi peserta didik itu di pengaruhi 
dari dirinya sendiri, cara pakaian yang rapi, ke aktifan bertanya dan 
menjawab jika ada yang tidak di mengerti oleh anak itu”17 
Berdasarkan ungkapan terebut bahwa sebahagian peserta didik itu sangat 
mudah dalam mememahami setiap materi yang di berikan. 
b. Lengkapnya bentuk-bentuk pembelajaran  
Tidak lepas dari itu, guru maupun peserta didik dalam keberhasilan 
membina dan dibina tidak lepas juga dari sarana prasarana, baik gedung yang 
sangat memadai, kursi dan meja begitupun buku-buku dan media lainya yang di 
butuhkan guru dalam mencapai suatu tujuan yang di inginkan. Seperti ungkapana 
ibu Sajariati S.Pd sebagai berikut: 
“Sudah adanya ruangan kelas yang cukup nyaman bagi peserta didik, tempat 
duduk, meja, papan tulis, buku-buku pelajaran yang semaki lengkap, metode 
dan media pembelajaran seperti kartu huruf hijaiyah, Bongkar pasang, 
poster huruf hijaiyah dll yang dapat membantu”18 
Ada beberapa faktor telah di uangkapkan di atas namu peserta didik masih 
membutuhkan hal-hal yang lainya dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya yang dapat disebut faktor keluarga, keluarga merupakan 
lingkungan alamiah tempat berlangsungnya pendidikan yang paling utama bagi 
seorang anak, pergaulan yang berlangsung didalam keluarga memberikan 
pergaulan terhadap anak yang dapat dilihat di dalam pergaulan di luar keluarga, 
anak merupakan cermin mini dari sebuah keluarga. Disinilah diletakkan rasa kasih 
sayang, kepatuhan, kewibawaan, sopan santun, kebiasaan, keteladanan, 
menghargai orang lain dan sebagainya. 
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c. Tingihnya rasa peduli orange tua kepada anaknya. 
Zakiah Daradjat mengatakan, bahwa pergaulan dalam keluarga 
berlangsung dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, suatu kehidupan 
keluarga yang baik, merupakan persiapan yang baik untuk memasuki pendidik 
sekolah19. 
Dalam suasan keluarga yang demikian anak akan tumbuh dan berkembang 
cera wajar. Seperti ungkapan Ibu Sajariati S.Pd sebagai berikut: 
“betul-betul kelihatan peserta didik yang tidak kesulitan dalam belajarnya 
itu di pengaruhi oleh orang tuanya yang memperhatikan kelengkapan 
peralatan sekolahnya sehingga sampai disekolah peserta didik itu sudah siap 
untuk belajar, dan masuknya peserta didik di TK TPA untuk lebih 
memperdalam bacaan Al-Qur’annya”20 
Terlihat jelas bahwa orang tua juga sangata membantu dalam keberhasilan 
belajar peserta didik dan dalam pencapaian tujuan yang ingin di capai oleh 
sekolah. 
2. Faktor penghambat 
Selain faktor pendukung terdap juga faktor penghambat dalam proses 
pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta didik.  
a. Kemampuan intelektual yang kurang mendukung 
Dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 
faktor yang ada dalam diri peserta didik itu seperti fisiologis atau jasmani individu 
baik bersifat bawaan maupun yang diperloeh dengan melihat, mendengar struktur 
tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya. Oleh karena itu seuai pernyataan ibu sajariati 
S.Pd, sebagai berikut: 
“Adanya kelambatan dan daya serap yang rendah dalam mengetahui suatu 
pelajaran seperti pada pelajaran hrurf Hijaiyah sulitnya membedakan huru-
huruf yang sama sehingga tertinggal oleh teman-temannya yang lain, juga 
                                                           
19Zakiah Dradjat, dalam Buku Prof. H. Bahaking Rama, M.s, Teori dan Pelaksanaan 
Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 
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tidak adanya kegiatan ekstrakurikuler BTQ di sekolah, jika ada maka 
pembinaan lebih terarah lagi”.21 
Ketidak mampuan peseta didik dalam mengetahui huru-huruf hijaiyah, 
melafaskan atau menyebutkan dengan baik dapat menjadi tantangan bagi setiap 
guru untuk membuat peserta didik itu dapat mengetahuinya. Disamping kerja 
keras guru tentu memerlukan bantuan dari lingkungan khususnya keluarga yang 
sangat dekat dengan peserta didik dan dapat pula menjadi salah satu faktor ketidak 
mampuan peserta didik akan seuatu hal (penghambat). 
b. Faktor Keluarga 
Zakiah Daradjat mengemukakan, bahwa islam memandang keluarga tidak 
hanya persekutuan hidup terkecil saja, melainkan juga sebagi lembaga hidup 
manusia yang member peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau 
bahagia di dunia dan akhirat.22 
Begitupun dengan hasil wawancara responden, Ibu Sajariati S.Pd, bahwa: 
 
“Rendahnya pengetahuan Agama khususnya bacaan al-Qur’an orang tuanya 
sehingga anak itu kurang memdapatkan bimbingan khusus dari orang 
tuanya, Kurangnya kesadaran sebagian orang tua untuk memaksa anaknya 
belajar di rumah atau memasukkannya ke TK TPA, kurangnya sebagian 
perhatian orang tua sehingga peserta didik tidak lengkap peralatan 
belajarnya sampai di sekolah”23. 
Masih terkait tentang faktor apa saja yang menghambat pembinaan guru 
dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik.  
c. kurangya sarana dan  prasarana yang menjadi faktor penghambat.  
Sesuai pernyataan ibu Sajariati S.Pd, Sebagai berikut : 
“walaupun sarana prasarana sampai saat ini sudah cukup, dan saya harap 
besok kedepannya lebih baik lagi, ya seperti tambahan media audio visual 
(LCD, Tape Recorder, Soundsistem dll), buku-buku pedoman baca tulis al-
Qur’an yang lebih bervariasi.”24 
                                                           
21Sajariati S.Pd (38 tahun), Guru kelas 1 MI Guppi Borong Pa’la’la, Wawancara, 13 
Sebtember 2019 
22Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet.VI, Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 36 
23Sajariati S.Pd (38 tahun), Guru kelas 1 MI Guppi Borong Pa’la’la, Wawancara, 13 
Sebtember 2019 





Berdasarkan argument yang di kemukakan di atas sampai saat ini pola 
pembinaan yang dilakukan yaitu menggunakan pola pembinaan kecakapan, 
penyegaran dan lapangan juga di bantu dengan adannya metode yakni metode 
iqra’ media kartu huruf hijaiyah, media bongkar pasang dan bentuk lirik lagu. 
Alhamdulillah berjalan dengan apa yang di harapkan oleh peneliti pihah sekolah 
dan tentunya oleh ibu guru itu sendiri.  
Dengan adanya pola tersebut, pembinaan dalam penyebutan huruf  
hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la sudah mengalami 
peningkatan dari yang tahun-tahun sebelumya, yang dulunya guru hanya 
menekankan metode iqra’ yang langsung memiliki tanda baca, tidak pada huruf 
hijaiyah murni yang tidak memilik tanda baca. Tidak mengunakan media kartu  
huruf, media bongkar pasang dan bentuk lirik lagu hanya mengunkan papan tulis 
saja sebagai alat yang gunakan. Penggunaan pola ini mulai dilakukan pada 
terbitnya kurikulum 2013 sampai sekarang, walaupun pada penggunaan metode 
Iqra’ adalah metode lama, tetapi dengan pembaharuan metode Iqra’ dengan 
bentuk (CBSA) Cara Belajar Siswa Akti. Oleh karaena itu agar tingkat 
penyebutan huruf hijaiyah peserta didik lebih bagus lagi maka harus adanya 
pembinaan lanjutan dan pembiasaan terus menerus dan juga pada pembinaan 
penyebutan huruf hijaiyah murninya lebih tingkatkan lagi karena itu juga dapat 
membantu peserta didik dalam mengetahui bacaan-bacaanal-Qur’an dan agar ibu 
guru menambahkan alat peraga (media) dll, demi keberhasilan suatu tujuan yang 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Guppi Borong 
Pa’la’la, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola pembinaan Guru dalam penyebutan huruf Hijaiyah kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la. Guru dalam pembinaannya mengunakan pola 
Kecakapan, Penyegaran dan lapangan. Juga dalam proses pembinaannya 
itu menggunakan metode Iqra’ dan bentuk media permainan kartu huruf, 
permainan bongkar pasang bentuk lirik lagu yang sudah di jalankan selama 
kurikulum 2013 di haruskan pada setiap jenjang pendidikan. pembinaan 
guru dapat dikategorikan sudah berkembang dan mengalami perubahan 
seperti apa yang di harapkan, walaupun itu, guru tentu harus melanjutkan 
pembinaan penyebutan huruf hijaiyah agar peserta didik mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah dengan fasih dan bacaan-bacan al-Qur’an 
nantinya sudah tidak mengalami kesalahan dalam penyebutan huruf ketika 
membaca al-Qur’an. 
2. Penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada 25 peserta didik, maka terdapat 5 orang  peserta didik sudah 
mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik dan 20 peserta didik 
yang belum mampu menyebutkan secara keseluruhan huruf hijaiyah 
dengan baik dan benr Oleh karena itu, kemampuan menyebutkan huruf 




sebenarnya, akan tetapi sesuai pernyataan guru gurnya bahwa kelas satu 
sekarang masih dalam proses pembinaan awal (siswa baru).  
3. Faktor Pendukung dan penghambat dalam penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik yang dirasakan oleh guru tersebut bahwa semua itu dari 
faktor internal peserta didik itu sendiri, faktor keluarga dan sarana 
prasarana sekolah, mulai dari peserta didik yang beragam, ada yang 
intelektualnya bagus dan ada juga yang belum oleh karenanya masih 
membutuhkan perhatian yang lebih serius, dari faktor keluarga sendiri. 
Anak yang orang tuanya perhatian pasti jauh berbeda dengan orang tua 
yang cuek atau kurang perhatian kepada anaknya itu juga dapat 
berpengaruh tidak bagus pada perkembangan peserta didik. Dari segi 
sarana prasaran yang masih membutuhkan penambahan dan perbaikan.  
B. Implikasi Penelitin 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik 
dari aspek penelitian maupun hasil penelitian, berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas maka peneliti berimplikasi: 
1. Dapat diketahui pola pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik kelas I di MI Guppi borong Pa’la’la, bahwa sangatlah 
penting bagi guru untuk mengunakan pola atau bentuk apapun (menarik 
bervariasi) selagi bersifat membantu pembinaan peserta didik agar lebih 
cepat mengetahui huruf hijaiyah. Alangkah bagusnya seorang anak 
dibekali ilmu-ilmu sejak kecil khususnya dalam kemampuannya 





2. Peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la masih membutuhkan 
pembinaan dari guru dan peserta didik lebih giat dan serius lagi untuk 
mengetahui penyebutan huruf hijaiyah karenaka merupakan dasar untuk 
pintar membaca al-Qur’an, juga sebagai wawasan dan bekal untuk 
dikembangakan dan sekaligus diaplikasikan di tengah-tengah masyarakat 
nantinya, khususnya peserta didik yang masih dalam kategori rendah atau 
belum mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar yang 
masih mendapat hambatan dalam penyebutan huruf hijaiyah. 
3. Adapun faktor pendukung tersebut dijadikan sebagai acuan bagi kepala 
madrasah dan guru untuk meningkatkan segala fasilitas sekolah agar 
peserta didik lebih antusias lagi, dan guru lebih meningkatkan kerja sama 
kepada orang tua setiap peserta didik. Begitupun dengan faktor 
penghambat dapat di jadikan sebagai pembelajaran dan perhatian yang 
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Pola Pembinaan Guru Dalam Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik Kelas 1 di MI 
Guppi Borong Pa’la’la. 
 
1. Apakah Ibu guru memberikan kartu yang berisi tulisan huruf hijaiyah kepada peserta 
didik ? 
2. Apakah setelah membagikan kartu itu apakah peserta didik menyusun kartu itu pada 
tempat yang telah di sediakan? 
3. Ketika telah menyusunya apakah dalam menyebutkan huruf tersebut mengunakan sebuah 
lirik lagu yang memudahkan peserta didik dalam penyebutannya? 
4. Bagaimana penyebutan huru hijaiyah peserta didik setelah mendapatkan pembinaan 
seperti di atas? 
5. Bagaimana cara mengatasi peserta didik yang masih belum bisa membedakan cara 
penyebutan huruf yang mirip bentuknya tapi bunyinya yang berbeda? 
6. Apakah Bapak/Ibu Mengalami kendala dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik? 
7. Apa faktor yang menghambat peserta didik kurang memahami cara meyebutkan huruf 
hijaiyah? 
8. Apa faktor yang mendukung peserta didik mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan 
baik? 
9. Bagamana solusi Bapak/Ibu agar peserta didik mampu menyebutkan huruf hijaiyah 
sesuai dengan bunyi hurufnya? 
10. Ketika mengajarkan huruf hijaiyah apakah ibu memberikan materi secara sediki-sediki ? 
11. Bagaiman upaya ibu agar peserta didik tidak lupa dalam pelajarnya ketika sudah berlau 

























1. Profil Sekolah √  √  
2. Struktur organisasi √  √  
3. Tugas pokok 
dan fungsional 
√  √  
4. Visi dan misi √  √  
5. Tujuan √  √  
6. Kurikulum √  √  
2 Pelaksanaan 
1. Jadwal kegiatan √  √  
2. Bukti kerja √  √  
3. Prosedur 
operasional 




1. Ruangan √  √  
2. Poster huruf 
hijaiyah 
√  √  
3. Buku al-Qur’an 
Hadits 
√  √  









Dalam pelaksanaan pengambilan dokumentasi, peneliti mengumpulkan beberapa 










































LEMBAR  PENILAIAN  
PENYEBUTAN HURUF HIJAIYAHPESERTA DIDIK KELAS SATU 
 
Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√) pada penilaian yang sesuai 
 
Nama: 
Kelas: I (Satu) 
 









1 ا Alif     
2 ب Ba’     
3 ت Ta’     
4 ث Tsa’     
5 ج Jim     
6 ح Kha’     
7 خ Kho’     
8 د Dal     
9 ذ Dzal     
10 ر Ra’     
11 ز Zai     
12 س Sin     
13 ش Syin     
14 ص Shod     
15 ض Dhod     
16 ط Tho’     
17 ظ Zho’     
18 ع ‘ain     



















20 ف Fa     
21 ق Qof     
22 ك Kaf     
23 ل Lam     
24 م Mim     
25 ن Nun     
26 و Wau     
27 ه Ha’     
28 لا Lam 
Alif 
    
29 ء Hamzah     
30  ِي Ya’. 
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Abstrak 
Skripsi ini membahas tentang pola pembinaan guru, penyebutan huruf 
hijaiyah pada peserta didik dan faktor pendukung dan penghambat peserta didik.  
yang bertujuan untuk: 1) mengetahu pola pembinaan guru, 2) Mengetahui 
Penyebutan Huruf Hijaiyah pada peserta didik pada kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la, 3) faktor pendukung dan menghambat pembinaan Guru dalam 
penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif deskritif, menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber 
data pada penelitian ini adalah Guru Kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la dan 
Peserta didik kelas I yang Berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yakni observasi, wawancara, (deep interview) dan dokumentasi. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pola pembinaan yang dilakukan oleh 
Guru yaitu mengunakan pola pembinaan kecakapan, pembinaan penyegaran dan 
pembinaan lapangan. Juga Metode Iqra’ dan media permainan kartu huruf, 
permainan Bongkar pasang dan lirik Lagu sebagai alat yang digunakannya. 2) 
penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la 
masih dalam kategori rendah dan masih dalam tahap pembinaan, 5 orang peserta 
didik yang sudah mampu Menyebutkan huru hijaiyah dengan baik dan 20 orang 
yang belum bisa menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik dari jumlah peserta 
didik 25 orang). 3) Faktor Pendukung pembinaan guru dalam penyebutan huruf 
Hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la diantaranya, sarana 
prasarana sekolah, Pemberian metode dan media, keterlibatan Orang tua di rumah, 
seperti perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya, dan dari peserta didik itu 
sendiri yang memiliki psikologi (intelektual) yang baik. Sedangkan faktor 
penghambatnya Guru yakni: belum tersedia LCD, Tape Recorder, Soundsistem 
belum adanya lembaga ekstra BTQ di sekolah, rendahnya kesadaran orang tua 
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memasukkan anaknya di TK TPA, dan penghambat dari peserta didik pula yang 
memiliki  keterlambatan dalam belajarnya. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah 1) peserta didik kelas I MI Guppi 
Borong Pa’la’la masih membutuhkan pembinaan peyebutan huruf hijaiyah yang 
lebih serius baik berupa pengoptimalan dalam pembelajaran di kelas maupun di 
TK TPA. 2) Guru selaku pembina mengunakan pola yang di dalamnya terdapat 
metode dan media yang lebih bervariasi. 3) Faktor pendukung dijadikan sebagai 
acuan bagi kelapa madrasah dan guru dan faktor penghambat dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran agar tidak terulang kembali. 
 
Abstract 
This thesis discusses the pattern of teacher development, the mention of hijaiyah letters 
to students and the supporting and inhibiting factors of students. which aims to: 1) know 
the pattern of teacher coaching, 2) Know the mention of Hijaiyah letters in students in 
class I at MI Guppi Borong Pa'la'la, 3) supporting factors and hinder teacher development 
in the mention of hijaiyah letters in grade I students at MI Guppi Borong Pa'la'la. 
This type of research used in this research is descriptive qualitative research, using a 
phenomenological approach. Sources of data in this study were MI Class Guppi Borong 
Pa'la'la Teachers and 25 Class I students. Data collection techniques used are 
observation, interviews, (deep interviews) and documentation. Data was collected using 
instruments such as observation guidelines, interview guidelines, documentation. Then 
the data were analyzed with qualitative descriptive analysis. 
The results of this study indicate: 1) The pattern of coaching conducted by the teacher is 
using the pattern of coaching skills, coaching refresher and coaching field. Also the Iqra 
Method 'and the media card game letters, game Uninstall and song lyrics as a tool used. 
2) mention of hijaiyah letters in class I students in MI Guppi Borong Pa'la'la are still in the 
low category and are still in the coaching stage, 5 students who have been able to 
Mention hijaiyah well and 20 people who have not been able to mention hijaiyah letters 
well from the number of learners 25 people). 3) Supporting Factors for teacher 
development in mentioning Hijaiyah letters for grade I students at MI Guppi Borong 
Pa'la'la include school infrastructure, provision of methods and media, involvement of 
parents at home, such as parents' attention to their children's education, and from 
students themselves who have a good (intellectual) psychology. While the inhibiting 
factors of the teacher are: not yet available LCD, tape recorder, sound system, there are 
no extra BTQ institutions in schools, low awareness of parents entering their children in 
kindergarten TPA, and inhibitors of students who have delays in learning. 
The implications of this research are 1) grade 1 students of MI Guppi Borong Pa'la'la still 
need more serious guidance in the form of hijaiyah letters in the form of optimization in 
learning in class and in TPA kindergarten. 2) The teacher as the coach uses a pattern in 
which there are more varied methods and media. 3) Supporting factors are used as a 
reference for coconut madrasas and teachers and inhibiting factors can be used as 
learning so that they do not happen again. 
 
 
Kata Kunci: Teacher Development Pattern, Mention of Hijaiyah Letters 
  
Pendahuluan 
 Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis 
dalam mewujudkan suasana pembelajaran agar para peserata didik dapat 
mengembangkan  potensi dirinya, dengan adanya pendikan maka seseorang dapat 
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memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, kekuatan spiritual, dan 
keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional pada Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat 1 dikatakan; Pendidikan 
adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dalam hidup perlu diketahui bahwa untuk menjalani kehidupan yang 
penuh dengan permasalahan yang beraneka ragam ini, orang membutuhkan ilmu 
pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat menjadi kunci bagi 
permasalahan-permasalan yang dihadapi dan dapat mengantar seseorang untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. Ilmu pengetahuan itu hanya dapat 
diperoleh dengan melalui proses belajar dan membutuhkan pembinaan guru. 
Selain Orang Tua di rumah sebagai wadah pertama pesera didik untuk 
mendapatkan pembinaan maka sekolah adalah wadah yang kedua untuk peserta 
didik mendapatkan pembinaan oleh guru di sekolah karena di Sekolahlah tempat 
mengepresikan pengetahuan yang didapatnya dari rumah.  
Guru sangat berperan penting bagi pembinaan peserta didik di sekolah, 
yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan di antaranya mengajarkan tentang 
Ilmu Agama khususnya pelajaran al-Qur’an Hadist pada materi Huruf Hijaiyah 
Kelas I di  MI Guppi Borong Pa’la’la. Firman Allah QS. Al-Baqarah/2: 129. 
 
                            
               
TerjemahNya:                                                                                                           
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (al-Qur’an) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya engkaulah yang maha 
kuasa lagi maha bijaksana. 
Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa seorang pendidik atau guru 
sangat berperan karena dialah yang membina peserta didik dari apa yang tidak 
diketahuinya menjadi tahu dan guru sebagai fasilitator ke arah penggalian potensi 
peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami penyebutan huruf hijaiyah. 
 Dalam mepelajari al-Qur’an kita benar-benar harus memahami 
penyebutannya karena salah penyebutan maka salahlah arti dari bacaan tersebut, 
oleh karena itu ketika kita ingin membaca al-Qur’an maka hendaknya kita 
mengetahui penyebutan hurufnya dengan benar. Dalam bacaan al-Qur’an terdapat 
Huruf al-Qur’an yaitu huruf hijaiyah yang kita harus Pahami cara penyebutannya 
dengan baik dan benar. 
Huruf hijaiyah inilah yang pertama kali kita pelajari ketika kita ingin 
belajar membaca al-Qur’an dan apabila kita tidak bisa membedakan cara 
penyebutan hurufnya maka akan mengalami kesulitan dalam bacaan al-
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Qur’annya. Jadi anak mulai di bekali dengan ilmu Agama khususnya bacaan al-
Qur’an mulai dari kecil.        
          Penulis melihat bahwa MI Guppi Borong Pa’la’la adalah salah satu 
Madrasah Ibtidaiyah yang tahun demi tahun mengalami kemajuan di Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa. Baik dari sisi kemajuan pembangunan dan 
kemajuan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap guru di MI tersebut. Maka 
peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian terkait dengan pola 
pembinaan guru terhadap penyebutan huruf hijiyah pada peserta didik. Oleh 
karena itu judul yang saya ajukan dalam skripsi ini tentang “Pola Pembinaan Guru 
terhadap Penyebutan Huruf Hijaiyah pada Peserta didik  Kelas I di MI Guppi 
Borong Pa’la’la, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan latar beakang di atas peneliti dapat menetapkan fokus 
penelitian dan deskrisi fokus yaitu, penelitian meberikan gambaran yang jelas 
tentang apa yang ada pada judul maupun rumusan masalah. Adalah pola 
pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik. Pola pembinaan 
guru dalam penyebutan huruf hijaiyah ini adalah adanya gambaran yang 
dilakukan oleh guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijiyah peserta didik. 
Agar tidak timbul kesalahpahaman dan pengertian dalam memahami konteks 
judul skirpsi ini. 
 Pola adalah gambar yang dipakai untuk menghasilkan sesuatu yang di 
rancang. Pola yang dimaksud adalah model atau bentuk yang digunakan dalam 
pembinaan guru. pembinaan berasal dari kata bina (bangun atau membangun) 
dengan tambahan awalnya “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti 
pembangunan atau cara untuk melakukan pembinaan. Sedangkan Guru dapat 
diartikan sesorang yang pekerjaannya mengajar. Jadi pola pembinaan adalah 
sebuah gambaran yang digunakan oleh guru sebagai cara untuk melakukan suatu 
pembinaan kepada peserta didik dalam mengajarkan huruf hijaiyah. Dalam 
penelitian ini pola pembinaan ditekankan pada interaksi guru dan peserta didik 
secara langsung dengan menggunakan beberapa gambaran yang ada. 
Dapat disimpulkan bahwa seorang guru atau pendidik yang berwewenang 
dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, serta berperang dalam 
mengajar, membimbing dan membina peserta didik baik secara individual dan 
klasikal di kelas maupun di luar kelas.  
Secara umum pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberi 
pengarahan dan bimbingan guna mecapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan 
merupakan hal umum yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan,  di bidang pendidikan, ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan lainnya. 
Guru memiliki peran penting bagi kemajuan terhadap kecerdasan bangsa, 
guru dipundaknya memikul beban yang sangat berat karena tanggungjawabnya 
ikut serta membangun generasi penerus bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa 
bergantung penuh terhadap peran dan tanggung jawab seorang guru. Utuk itu 
sebagai seorang guru harus meningkatkan profesionalitasnya baik dalam ilmu  
pengetahuan yang dikembangnya maupun tingkah dan perilaku dalam kehidupan  
berbangsa dan bermasyarakat. 
Adapun pola pembinaan yang dilakukan guru diantaranya: 
5 
 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
Vol...., No...., Bulan Tahun, pp. ...-… 
P-ISSN:…….,e-ISSN:…… 
 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
a. Pembinaan Kecakapan 
Pembinaan kecakapan, skill training, diadakan oleh guru selaku pembina 
dalam mengajarkan huruf hijaiyah untuk membantu para peserta didik guna 
mengembangkan apa yang sudah dimiliki atau mendapatkan kecakapan baru yang 
diperlukan dalam meningkatkan penyebutan huruf hijiayah dengan tepat. 
Maksuda dari kecakapan ini guru meningkatkan pengajaran dalam pembinaan 
huruf hijaiyah menggunakan metode dan media. 
b. Pembinaan Penyegaran 
Pembinaan penyegaran merupakan pengulangan materi pelajaran yang sudah di 
berikan oleh oleh guru agar peserta didik dapat menambah cakrawala dan pengetahuan 
yang sudah ada, terkhususnya pada kemampuan peserta didik dalam menyebutkan huruf 
hijaiyah. 
c. Pembinaan Lapangan 
Pembinaan lapangan bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan 
memperoleh pengalaman langsung yang di peroleh dalam pembinaan guru kelas, 
di luar kelas bahkan di rumah sendiri oleh orang tuanya masing-masing. 
Metode yang di gunakan guru dalam pembelajaran membaca al-Qur’an yaitu:  
a. Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ adalah suatu cara dalam mempelajari al-Qur’an dengan 
mengunakan sistem (CBSA) atau cara belajar santri aktif. dalam pembelaran 
menekankan kepada kemampuan membaca, menyebutkan huruf, kata, kalimat 
sampai pada bacaan al-Qur’an, metode ini mengandung didalamnya pengenalan 
huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta susunan kata, dan kalimat yang 
harus di pahami dan dibaca serta dikembangaka lebih jauh kata, kalimat dan 
bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman tajwid yang harus diperhatikan. 
b. Metode al-Banjari  
Buku Pegangan peserta didik belajar membaca al-Qur’an ialah “al-banjari” 
yang terdiri dari empat jilid. Penyusun buku berpendapat bahwa hal yang paling 
mendasar dalam belajar al-Qur’an dengan metode apapun mesti menguasai bentuk 
huruf dan bunyinya. 
c. Metode Qira’ah 
Metode Qira’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Suriadi, 
S.Pd.I yang kemudian memberikan buku Qira’ah yang merupakan metode super 
cepat membaca fasih yang dilengkapi dengan ilimu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa 
harian, bacaan shalat, dan kartu surah Yasin. Metode Qira’ah adalah panduan 
membaca al-Qur’an dengan pendekatan banyak membaca latihan atau dengan 
sistem Qira’ah yang memiliki cirri khas dengan dilengkapi gambar. 
Dalam metode ini tidak semua metode di gunakan oleh guru pada 
pembelajaran tentu guru memilih metode yang cocok pada materi ajar yang akan 
diajarkan seperti pada materi huruf hijaiyah guru tentu memili metode yang cocok 
dengan materi tersebut. 
Disamping guru pengunakan metode, guru juga mememerlukan bantuan 
termasuk media pembelajaran yang cocok untuk di terapkan kepada peserta didik 
demi kelancaran proses belajar dikelas. Adapun medianya yang digunakan yaitu: 
a. Media Kartu Huruuf Hijaiyah 
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Media kartu adalah media visual yang merupakan bagian dari media sederhana 
yang terbuat dari kertas berwarna berbentuk persegi yang bertuliskan huruf/kata. Maksud 
uraian tersebut dengan menggunakan kartu huruf hijaiyah yang berisi tulisan huru-huruf 
hijaiyah yang di tulis dari ا (Alif ) samapai  ي (Ya), guru membuat semenarik mungkin 
juga dapat menjadi alat permainan dalam pembelajaran huruf hijaiyah sehingga peserta 
didik tertarik dan bersemangat. 
b. Media Bongkar Pasang 
Bongkar pasang adalah suatu jenis permainan yang bisa membantu membangun 
kordinasi mata, tangan, oleh karna itu dalam penyebutan huruf hijaiyah media bongkar 
pasang memiliki manfaat yang sangat besar karna peserta didik dengan mudah 
menyebutkan hurufnya jika cara penyusuannya sudah tepat. 
c. Bentuk Lirik lagu 
Selain media dari visual terdapat juga media audio yang dapat membantu guru 
dalam proses pembinaan dan dapat pula membantu peserta didik dalam proses 
pembelajarannya. Berdasarkan teori di atas bahan ajar audio pada pembahasan ini yaitu 
bahan ajar bentuk lirik lagu pada penyebutan huruf hijaiya bagi peserta didik. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata penyebutan berarti pengejaan, 
pelafalan dan pengucapan. sedangkan huruf hijaiyah adalah huruf hijayiah yang 
terdiri dari dua kata yaitu huruf dan hijaiyah, huruf adalah bentuk jamak dari ( ف  
رحلا ) yang berarti bagian terkecil dari lafal yang tidak dapat membentuk makna 
tersendiri kecuali harus dirangkai dengan huruf lain. Jadi dapat di simpulkan 
bahwa penyebutan huruf hijaiyah merupakan pelafalan huru hijaiyah yang terdiri 
dari 29 huruf dimulai dari huruf ا  (Alif) dan diakhiri dengan huruf  ي (Ya’) dengan 
makhraj yang benar. Dapat kita lihat lebih jelas tabel huruf hijaiyah: 
No Arab Latin Cara Bacanya 
1 ا A Alif 
2 ب B Ba’ 
3 ت T Ta 
4 ث Ts Tsa’ 
5 ج J Jim 
6 ح H Kha’ 
7 خ Kh Kho’ 
8 د D Dal 
9 ذ Dz Dzal 
10 ر R Ra’ 
11 ز Z Zai 
12 س S Sin 
13 ش Sy Syin 
14 ص Sh Sho 
15 ض Dh Dho 
16 ط Th Tho 
17 ظ Zh Zho’ 
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18 ع ‘a ‘ain 
19 غ Gh Ghoin 
20 ف F Fa 
21 ق Q Qof 
22 ك K Kaf 
23 ل L Lam 
24 م M Mim 
25 ن N Nun 
26 و W Wau 
27 ه H Ha’ 
28 لا Lam Lam Alif 
29 ء A Hamzah 
30   ي Y Ya’. 
Dalam huruf hijaiyah tentu terdapa pula hukum-hukum bacaan yang harus 
diketahui  yaitu Izhãr, Ikhfã’, Idghãm bighunna, Idghãm bilaghunn, Iqlãb. Dalam 
membaca dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik maka seorang yang 
baru belajar membaca al-Qu’ran sangat perlu mengetahui makharijul huruf. 
Makharijul huruf artinya cara membaca atau melafalkan huruf atau tempat-tempat 
keluarnya bunyi huruf, ada lima rongga tubuh yang menghasilkan huruf-hurf 
yatiu: Rongga mulut (Al-Jauf), kerongkongan (Al-Khalaq), lida (Al-Lisan), dua 
bibir (Al- Syafatain), dan hidung (Al- Khaisyum). 
Sabrin yaz sebagaimana dikutip oleh hidayat dkk. Merinci huruf-huruf  
dikeluarkan oleh alat-alat suara sebagai berikut. 
a. Rongga Mulut 
Rongga Mulut menghasilkan huruf vocal yaitu: a, I, u, ay, dan aw. 
b. Kerongkongan 
Huruf-huruf yang keluar dari kerongkongan terbagi atas tiga yaitu: 
1) Agshal Khalaq yakni pangkal atau ujung kerongkongan huruf yang keluar 
dari sini adalah (ء), (ه) 
2) Wasthal Khlaq yakni pertengahan kerongkongan, huruf yang keluar dari sini 
yaitu: (ع) dan )ح ) 
3) Adnal Khalaq yakni ujung kerongkongan, huruf yang keluar dari sini yaitu: 
(غ) dan (خ) 
c. Lisan (lidah) 
Huruf-huruf yang keluar dari lisan ada 18 yang terbagi kedalam 10 makhraj 
yaitu: 
1) Pangkal lidah dengan langit-langit menghasilkan huruf (ق) 
2) Didepan makhraj hurf (ق) menghasilkan huruf (ك) 
3) Ditengah lidah dan langit-langit menghasilkan huruf (ى), (ش) dan (ج) 
4) Pinggir ujung lidah dengan pangkal geraham kiri atau kanan menghasilkan 
huruf (ض) 
5) Kepala lida dengan pangkal gerahan kiri atau kanan menghasilkan huruf (ل) 
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6) Didepan makhraj huruf (ل) menghasilkan huruf (ن) 
7) Didekat makhraj huruf (ن) masuk kepunggung lidah menghasilkan huruf (ر) 
8) Ujung lidah dengan urat gigi atas menghasilkan huruf (ت), (د) dan (ط) 
9) Ujung lidah dengan papan gigi atas menghasilkan huruf (س), (ز) dan (ص) 
10) Ujung lidah dengan ujung gigi atas menghasilkan huruf (ث), (ذ) dan (ظ). 
d. Syafatain (dua bibir) 
Huruf yang keluar dari dua bibir terbagi kepada empat makhraj yaitu: 
1) Dua perut bibir bagian luar menghasilkan huruf (م) 
2) Dua bagian perut bibir bagian dalam menghasilkan huruf (ب) 
3) Perut bibir bawa dengan ujung gigi atas menghasilkan huruf (ف) 
4) Antara dua bibir menghasilkan (و) 
e. Khaisyum (hidung) 
Sebenarnya hidung bukan tempat keluarnya huruf, tetapi tempat keluarnya bunyi, 
hidung dipandang sebagai makhraj, karena huruf pada hakekatya adalah juga bunyi, 
karena itu harus yang keluar dari hidung adalah huruf-huruf dengung. 
Kesulitan yang dijumpai oleh pesrta didik dalam memahami huruf hijaiyah 
dikarenakan perbedaan yang signifikan terhadap bahasa Indonesia yang 
bersumber pada huruf latin sebagai bahasa nasional dan peserta didik lebih 
menguasai akses dan dialeg. Beberapa kesulitan yang dialami peserta didik, yaitu: 
a. Membedakan huruf yang sifatnya sama, ص – س atau makhraj yang 
membedakan, ح- ه  
b. Ada beberapa huruf yang memiliki bentuk huruf yang sama, namun berbeda 
dalam pemberian titik dan pelafalannya. di antara huruf tersebut adalah huruf   
ب (ba), ت (ta), ث (tsa), ن (na), ي (ya), biasanya pesesrta didik bingung 
membedakan titiknya, ج (ja), ح (kha), خ (kho), dan د (da), ذ (dza), biasanya juga 
peserta didik sering salah melafalkan bunyinya, ر (ro), ز (za), س (sa), ش (sya), 
ص (sho), ض (dho), ط (ho), ظ (dho), ع (nga), ف (fa), dan ق (qho). 
Hamid kemudian menyimpulkan kebiasaan bahasa Indonesia yang sudah 
dipelajari oleh pembelajaran bahasa arab berpengaruh terhadap dua aspek, yaitu: 
1. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) dapat mendukung 
para pembelajar dalam belajar bahasa Arab, manakah antara dua bahasa 
tersebut memiliki kesamaan makhraj bunyi huruf tertentu. 
2. Beberapa kebiasaan bahasa pertama (bahasa Indonesia) terkadang kesuliatan 
mempelajari beberapa bunyi huruf-huruf Arab, keadaan ini berpengaruhi 
pada aspek-aspek : 
a. Terkadang beberapa bahasa arab kesulitan untuk menuturkan sebagian bunyi-
bunyi bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa Indonesia. Misal, bunyi 
letupan yang dekat ujung lidah bagian atas dan bunyi fokal towiylah, hal ini 
diucapkan seperti bahasa Indonesia. 
b. Terkadang pembelajaran bahasa Arab menyimak sebagian bunyi-bunyi bahsa 
Arab yang asing bagi mereka lalu diinterpretasikan bahwa bunyi-bunyi huruf 
arab itu sama dengan bahasa ibu (bahasa Indinesia). Apabila hal seperti ini 
dibiarkan tanpa ada usaha memperbaikinya, maka menjadi kebiasaan yang 
salah. Seperti para pembelajar Indonesia yang tidak dapat membedakan bunyi 
huruf  ع– ء  dan  ه –  ح  
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c. Terkadang para pembelelajar yang memberikan aksen/tekanan yang pada kata 
yang baru dipelajarinnya seperti dia menuturkan bahasa Indonesia. Ditegaskan 
bahwa mengucapkan kata dengan aksen yang benar itu penting, karna bahasa 
arab mempunyai aturan aksen, dimana aksen tinggi hanya satu dalam satu kata. 
 Faktor pendukung dan penghambat pembinaan guru dalam penyebutan 
huruf hijaiyah peserta didik ada dua yaitu : 
Faktor internal yaitu semua faktor yang ada dalam diri anak atau peserta 
didik. Karena itu faktor internal menyangkut kondisi fisik atau jasmani dan mental 
atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor intrinsik yang meliputi kondisi 
fisiologi dan kondisi psikologis yang meng cakup minat, kecerdasan, bakat, 
mitivasi dan lain-lain. 
1. Faktor fisik atau kondisi jasmani 
Kondisi jasmani dapat mejadi pendukung dan menghambat peserta didik 
ini berkaitan dengan kesehatan tubuh dan kesempurnaannya yaitu tidak terdapat 
atau mengalami cacat maupun kekurangan yang ada pada anggota tubuh peserta 
didik. 
Keadaan peserta didik yang segar jasmaninya akan berlainan belajarnya 
dengan orang yang ada dalam keadaan lelah, seperi peserta didik yang kekurangan 
kadar makanan atau kekurangan gizi makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh fisik. Akan mengakibatkan menurun, merosotnya kondisi jasmani, hal ini 
menyebabkan seorang dalam kegiatan belajarnya akan cepat mengantuk, lesu, 
lekas lelah, dan secara keseluruhan tidak adanya kegairahan untuk belajar. 
Kondisi panca indera, terutama penglihatan, pendengaran. Sebagian besar 
yang dipelajari manusia dipelajari menggunakan penglihatan dan pendengaran. 
Orang belajar dengan membaca , melihat contoh, atau model I, melakukan 
observasi, mengamati hasil eksperimen. Mendengarkan keterangan gurudan orang 
lain,mendengarkan ceramah dan lain sebagainya. 
2) Faktor Psikologi atau mental peserta didik. 
a) Tercapainya tujuan yang relevan dalam menyebutkan huruf hijaiyah. 
b) Proses berfikir, dalam berpikir terkandung aspek kemampuan sehingga akan 
menghasilkan perubahan tingkah laku, seperti mengetahui, mengenal, 
memahami, obyek berpikir. 
c) Intelegensi, dipandang sebagai potensi berpikir, shingga anak-anak yang 
kurang intelegen. 
d) Sikap, sikap yang positif ataupun negatif senantiasa berkaitan dengan tindakan 
belajarnya, anak yang tidak menyukai mata pelajaran, cenderung tidak mau 
belajar sehingga akan mempengaruhi kemampuannya dalam penyebutan huruf 
hijaiyah. 
e) Persaan dan emosi, emosi merupakan aspek perasaan yang telah mencapai 
tingkatan tertentu. Emosi juga dapat bersifat positif di samping negatif, 
sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan menyebut atau melafaskan 
huruf hijaiyah. 
f) Motivasi, terbagi atas dua sudut pandang yitu motivasi dari dalam diri peserta 
didik (Intrinsik) dan motivasi dari luar luar peserta didik (ekstrinsif) motivasai 
dari dalam diri yaitu motivasi yang tidak perlu di rasangsang dari luar karena 
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan otifasi intrisik berfungsi karna adanya perangsang dari luar, seperti 
ketika peserta didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak diluar 
hal  hal yang dipelajarinya, misalnya untuk mencapai angka tinggi, gelar, 
kehormatan dan sebagainya. 
a. Faktor Eksternal  
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Faktor eksternal merupakan faktor-faktor berasal dari luar diri peserta 
didik yang sering di sebut faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang 
berasal dari luar diri peserta didik yang dapat menmpengaruhi prestasi belajar baik 
yang dilingkungan sosial maupun di lingkungan lain. Dapat di bagi menjadi 
beberapa bagian yakni: 
1). Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan bisa bersumber dari lingkungan alamia seperti keadaan 
suhu, kelembaban udara yang berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. 
Belajar dalam keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar 
pada suhu udara yang lebih panas dan pengap. Bisa juga berasal dari lingkungan  
sosial seperti lingkungan keluarga.  
2) Faktor Intrumental 
 Merupakan faktor yang penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil 
belajar yang di harapkan, faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan yang telah di rancang, faktor-faktor ini dapat 
berupa: (a) perangkat keras/ hard ware misalnya gedung, perlengkapan belajar, 
alat-alat praktikum, dan sebagainya. (b) perangkat lunak/ soft ware seperti 
kurikulum, Program, daan pedoman belajar. 
Faktor internal dan faktor eksternal yang alami guru maupun peserta didik 
dalam proses membina dan dibina merupakan hal-hal yang menjadi pendukung 
dalam keberhasilannya, juga bisa menjadi faktor penghambat bagi guru dan 
peserta didik. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian tentang pola pembinaan guru terhadap penyebutan Huruf 
Hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la merupakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Karena penelitian yang datanya dinyatakan 
dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan data statistik. Prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Artinya penelitian mendeskripsikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan. 
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitan 
ini berusaha menggambarkan situasi dan kejadian. Data yang dikumpulkan 
semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan 
maupun mempelajari implikasi. Denzin dan Lincoln, menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. Jika di kaitkan dengan Pelaksanaan 
pengumpulan datanya adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini 
pengumpulan datanya dilaksanakan dilapangan, yakni pada kelas I di MI Guppi 
Borong Pa’la’la. 
Pemilihan tempat penelitian adalah MI Guppi Borong Pa’la’la. Sekolah ini 
merupakan salah satu wadah untuk menjadikan generasi mudah menjadi lebih 
cerdas, berakhlak mulia. Sehingga mampu menjawab tantangan di masa depan. 
Letak sekolah ini berada di Kab. Gowa, Kec. Pattallassang, Desa. Boro Borong 
Pa’la’la, Dusun Kallumpangloe. Sebelah selatan jalan raya Desa Borong pa’la’la.  
Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan 
fenomenologis. Fenomenologis yaitu penelitian yang bermaksud memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu model 
pendekatan fenomenologis mengfokuskan pada penglaman pribadi individual. 
Subjek penelitiannya adalah orang-orang yang mengalami lamgsng kejadian, 
bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung 
atau melalui media tersebut. 
Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu kompunen untuk mendapatkan suatu 
informasi yang menyangkut dengan penelitian karena tujan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya dalam hal ini adalah subjek peneliti yang berkenaan dengan variabel 
yang diteliti. Maksudnya yaitu data yang diperoleh dari informan. Adapun yang 
menjadi sumber data adalah guru kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
berupa catatan, gambar benda-benda lain yang dapat memperkaya data  sekunder. 
Oleh karena itu data sekunder merupakan data  pendukung terhadap data primer 
yang diperoleh di lapangan yang dapat memperkuat calon peneliti dalam 
mempertanggung jawabkan penelitiannya. seperti data arsip sekolah foto-foto dan 
rekaman video yang dibutuhkan peneliti.  
Sumber data sekunder adalah keseluruhan peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la dengan jumlah 25 peserta didik, data arsip sekolah foto-
foto dan rekaman video yang dibutuhkan calon peneliti. Alasan peneliti 
mengambil subjek penelitian di kelas I karena berdasarkan judul skripsi saya dan 
materi ajar tentang huruf hijaiyah yang diajarkan pada peserta didik kelas I (satu). 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan standar data yang ditetapkan serta 
peneliti akan mengalami kesulitan tanpa mengunakan teknik pengumpulan data. 
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti turun langsung 
kelapangan, dalam hal ini lingkungan sekolah MI Guppi Borong Pa’la’la untuk 
mendapatkan data-data yang konkret. pengumpulan data tersebut dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Obsevasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian. Jadi tehnik observasi ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung kepada peserta didik yaitu kelas I di MI Guppi Borong 
Pa’la’la tentang bagaimana penyebutan huruf hijaiyah pesrta didik tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari sesorang lainnya dengan 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Jadi dalam hal ini 
peneliti melakukan percakapan atau Tanya jawab dengan cara wawancara 
langsung kepada informan (guru) tentang pola pembinaan yang diterapkan  pada 
peserta didik. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan dokumen dan data-data yang 
diperlakukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens  sehingga 
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 
Jadi peneliti membuka dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan  
data. Adapun instrumen dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah Penelitian menggunakan lembar observasi 
untuk mengumpulkan data terhadap objek penelitian. Dalam hal ini observasi 
yang dilakukan peneliti adalah observasi yang telah dirancang secara secara 
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya yang 
berupa lembar tes tentang penyebutan huru peserta didik kelas I (satu). 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah salah satu jenis instrument yang sering 
dipakai dalam penelitian. Dengan berpedoman pada wawancara, peneliti 
melakukan wawancara kepada informan yaitu guru kelas I, yang membina dalam 
penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
3. Catatan Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjuk untuk memperoleh data langsung dari tempat peneliti 
peneliti seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto  flm 
documenter maupun data lain yang relevan dengan peneltian.  
Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif yakni penyusunan data dijelaskan, dianalisis dan dikumpulkan. Proses 
pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data (display 
data), dan verifiasi data atau penarikan kesimpulan. Data yang disimpulkan 
kemudian diolah dan dianalisis. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah penulis merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
hal-hal yang dianggap tidak penting yang di proleh pada saat melakukan 
penelitian berkaitan dengan pola pembinaan guru terhadap penyebutan huruf 
hijaiyah peserta didik pada kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. Kemudian data 
yang telah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif dalam laporan penelitian.  
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu penulis menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 
berupa teks naratif yang didapatkan setelah dilakukan  reduksi data. Sehingga 
kesimpulan dapat  menjadi objektif, mudah di pahami dan memudahkan rencana 
kerja selanjutnya. 
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpuulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. Pengunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan 
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untuk memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu membaca 
pengetahuan apa yang terjadi dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan 
partisipan yang berada dilator belakang penelitian.. 
 Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian Keabsahan data peneliti menekankan pada uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap antara lain; 
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, 
melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang bekompoten menyangkut 
persoalan yang sedang di teliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan 
kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data. 
Pengujian keabsahan data ini diharapkan mampu memberikan penguatan 
secara optimal dalam proses pengumpulan data mengenai penelitian pola 
pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI 
Guppi Borong Pa’la’la. 
 
Hasil Penelitian 
Lokasi Penelitian saya di MI Guppi Borong Pa’la’la. Madrasah Ibtidaiyah 
Guppi Borong Pa’la’la didirikan pada tahun 1974 atas prakarsa Muh. Saleh Dg 
Bali, Dg Sappara selaku kepala dusun dan tokoh masyarakat Dg. Sanrang, Dg. 
Pagarra, Dg Paba, yang ikut serta dalam pembangunan sekolah MIS Borong 
Pa’la’la. Sekolah yang berdinding bambu dan beratap daun yang di beri nama 
MIS Borong Pa’la’la dan mulai difungsikan pada tahun 1975. Selama berdiri, 
kepemimpinan di madrasah ini telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala 
Sekola, lebih jelasnya dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Daftar nama Kepala Sekolah sejak tahun berdirinya sampai sekarang 
No Nama Jabatan Masa Jabatan 
1 Muh. Saleh Dg. Bali Kepala Madrasah 1975-1983 
2  Gani Dg. Letang Kepala Madrasah 1983-1988 
3  Sirajuddin Kepala Madrasah 1988-1990 
4 Abdul Gani Kasih Kepala Madrasah 1990-2002 
5  Ahmad Kepala Madrasah 2002-2015 
6  Salli S.Ag Kepala Madrasah 2015- Sekarang 
Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la 
Seiring berjalannya waktu, perkembangan terus menerus sampai saat ini 
dan berganti nama menjadi MI Guppi Borong Pa’la’la, di bawah pimpinan Pak 
Salli S.Ag. Sekolah ini berada ditengah-tengah pemukiman warga desa Borong 
Pa’la’la tempatnya di dusun Kallumpangloe. 
1. Keadaan Sarana Prasarana  
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta administrasi sekolah 
maka sarana dan prasarana juga menunjang tercapainya tujuan sekolah. Madrasah  
Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la menggunakan 8 ruangan kelas Yang terdiri 
kelas 5,6 Masing-masing dua rombel, 1 ruangan kantor, 1 ruangan guru. Ketuju 
ruangan kelas tersebut digunakan untuk proses pembelajaran, ruangan kepala 
sekolah digunakan sebagai ruang kerja pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Guppi 
Borong Pa’la’la, sedangkan ruangan guru di gunakan untuk ruang kerja para guru.  
2. Keadaan Guru dan Pegawai 
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Pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Borong Pa’la’la terdapat 13 Orang Guru 
yang terdiri dari 4 orang Guru laki-laki dan 7 Guru perempuan. Dari ke 11 Guru 
tersebut hanya satu yang bersatus PNS yang sekarang juga menjabat sebagai 
kepala Madrsah.  
3. Keadaan Peserta didik 
Jumlah peserta didik mengalami perubahan dari tahun ke tahun kadang 
meningkat dan kadang menurun, hal ini dipengaruhi oleh jumlah anak dalam usia 
SD pada desa Borong Pa’la’la dan sekitarnya. Jumlah Peserta didik pada tahun 
2019  Mengalami peningkat dari tahun 2018. Dengan jumlah 215 orang peserta 
didik pada tahun ini yang bersekolah di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
 
Pola Pembinaan Guru dalam Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta Didik Kelas I di 
MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Dalam pembinaan, tentunya guru memerlukan pola atau gambaran yang 
dapat membantu seorang guru dalam proses peningkatan kemampuan peserta 
didik dalam menyebutkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Adapun Pola 
yang digunakan oleh guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta 
didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la, sesuai pernyataan informan sebagai 
berikut: 
“Ketika saya ingin mengajarkan Peserta didik huruf hijaiyah tentu saya 
tidak sembarangan juga mengambil tindakan maksudnya memakai bentuk 
pengajaran yang tidak cocok dengan materi huruf hijaiyah, saya juga harus 
pintar-pintar memilih bentuk pembelajaran yang tentunya akan muda saya 
lakukannya dan anak- anak juga memahaminya. 
Berdasarkan ungkapan Ibu Sajariati, kegiatan dalam pola pembinaan yang 
digunakan yaitu pola kecakapan dalam menjalankan Pembinaan, setiap guru tentu 
mempunyai kecakapan atau skill Training tertentu baik itu dari segi pemilihan 
metode dan media pembelajaran yang dapat memudahkan mereka menyampaikan 
materinya seperti pada pembelajaran huruf-huruf hijaiyah. 
Olehnya respon dari Informan Ibu Sajariati, S.Pd sebagai berikut: 
“Ketika memberikan materi ajar kepada peserta didik saya mengunakan 
metode iqra’ karena menurut saya metode iqra’ adalah metode yang tepat 
saya gunakan utnuk membina peserta didik dalam pengenalan awal huru-
huruf hijiaiyah. Dari iqra’ 1 itu awal pengajarnya ا sampai ي dengan 
mengulang-ulang. 
Oleh karena itu seperti pembahasan ini bahwa, metode Iqra’ merupakan 
metode yang tidak lazim lagi di dengar karna hampir semua pembina memberikan 
pengajaran metode dalam membekali peserta didiknya dengan kefasihan dalam 
menyebutkan dan membaca al-Qur’an. Metode Iqra’ adalah cara cepat membaca 
al-Qur’an melalui beberapa jilid, mulai jilid 1-6 cara ini lebih efektif dalam 
mengantarkan peserta didik utnuk bisa cepat membaca al-Qur’an. Metode ini 
dilakukan disemua kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan 
menula.Berdasarkan hasil wawancara kepada informan yaitu: 
“Langkah pertama yang saya lakukan itu ketika menerapkan metode Iqra’ 
kepada peserta didik itu saya memulai memperkenalkan Iqra’ jilid satu yang 
isinya itu  َا = َأ dan    َب َا itu pada lembaran pertama, jika ia sudah lancar bacaan 
dan penyebutannya sudah benar maka barulah saya pinda ke lembar 
berikutnya ini dilakukan ketika di TK-TPA. Langkah kedua ketika di sekolah 
saya memperkenalkannya dengan dua bentuk huruf yang ada barisnya dan 
tidak ada barisnya lalu saya suruh sebutkan huruf hijaiyah tidak ada barisnya 
dan setelah itu huruf yang ada barisnya”. 
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Salah satu kelebihan metode ini yaitu metode iqra’ disusun secara 
sistematis dan urut mulai dari bahan ajar yang paling ringan samapai paling berat, 
kefasihan bacaan dapat tercapai dengan baik hal ini dikarenakan sistem 
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap. 
Dari ungkapan tersebut guru dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
mengunakan metdoe iqra’ tetapi perlu di pahami bahwa metode iqra’ memiliki 
kendala ketika seorang guru menoton maksudnya guru langsung mengajarkan 
penyebutannya dari huruf kasrah, fatha, dommah dan seterusnyal tidak dari 
pengenalan huruf hijaiyah sehingga peserta didik tidak mampu menyebutkan 
huruf hijaiyah dengan tepat sesuai makhrajnya, karena itu seorang guru perlu 
memperhatikanya. Hasil wawncara dengan ibu sajariat sebagai berikut: 
Jika saya mengajarkan cara menyebutkan huruf  ث  misalnya saya melatih 
dengan menjelaskan kepadanya bahwa penyebutan huruf tersebut dengan 
cara digigit ujung lidahnya sedik, begitupun dengan huruf-huruf lainya yang 
memerlukan kejelihan khusus dalam penyebutan huruf-huruf tersebut, 
namun peserta didik ini masih di kelas satu jadi kita haru menjelaskan 
sedikit demi sedikit dulu. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
Pembelajaran. Guru di tuntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 
membuat media yang akan di gunakan dalam proses pengajaran demi kelancaran 
pembinaan guru khusunya penyebutan huruf hijaiyah peserta didik. oleh karna itu 
berdasarkan hasi wawancara informan dengan responden ia mengunakan beberapa 
bentuk media diantaranya: 
a. Permainan Kartu Huruf Hijaiyah 
 Kartu huruf hijaiyah yang digunakan oleh guru dalam pembinaan 
penyebutan huruf hijaiyah merupakan alat peraga atau media belajar dalam rangka 
mempermuda dalam penyampaian materi pelajaran. Dalam hal ini sesuai yang di 
kemukakan ibu Sajariati S.pd dalam proses pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik adalah: 
“iya, saya memberikan kartu huruf kepada peserta didik dengan cara 
perorangan dan perkelompok dengan perorangan itu 1-5 huruf dalam satu 
pertemuan, misalnya pertemuan pertama huruf (  ج , ث , ت , ب , ا ), lalu saya 
bagikan kartu itu dan di susun pada tempat yang sudah saya sediakan jika 
berkelompok dan jika individu saya suruh susun di meja masing-masing 
dengan gaya perlombaan setelah disusun dengan rapi saya pandu peserta 
didik untuk menyebutkan huruf-huruf itu secara berulang-ulang” 
Dalam permainan kartu tersebut tentu ada langkah-langkah yang di 
lakukan oleh seorang guru agar permainan itu dapat terealisasikan dengan baik 
dan dapat di pahami oleh peserta didik, oleh karena itu sesuai pernyataan Ibu 
Sajariati S.Pd dalam pernyataanyanya adalah: 
“Pertama, jika dilakukan secara individu saya membagikan kartu terlebih 
dahulu di atas meja masing-masing peserta didik dengan posisi terbalik, 
kedua saya menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan ini, ketiga saya 
persilahkan peserta didik membuka kartu itu dan menjuk satu persatu 
peserta didik untuk menyebutkan huruf hijaiyah yang ia pegang. Jika 
dilakukan perkelompok setiap kelompok saya bagikan 5 huruf 
perkelompoknya, lalu menyusun di hadapan mereka dengan rapi, jika 
sudah selesai menyusunnya silahkanan mengangkat tangan, saya 
persilahkan untuk menyebutkan huru-huruf tersebut. Tetapi dalam prose 
ini masih ada peserta didik membolak bailik penyusan dan penyebutannya. 
Oleh karena itu maka peserta didik perlu pembinaan setiap saat”. 
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Ahli pendidikan anak menyatakan bahwa cara belajar anak yang paling 
efektif adalah dengan bermain. Dalam bermain anak dapat mengembangkan otot 
besar maupun otot halusnya, meningkatkan penalaran, memahai lingkungan, 
membentuk daya imajiansi dunia nyata dan mengikuti tata tertib dan disiplin. 
b. Permanina Bongkar Pasang 
Tidak asing lagi kita dengar permainan bongkar pasang yang dari dulu 
sampai sekarang menjadi salah satu pengisi keseharian kita, baik itu dalam bentuk 
bermain di rumah bersama teman maupun bermain sambil belajar di sekolah. 
Menurut Linda bermain merupakan peluang bagi anak untuk melakukan berbagai 
hal, dari situasi itulah yang membuat anak belajar, belajar tentang objek, kejadian, 
situasi,mereka juga berlatih mencari sebab akibat, dan berusaha mendapatkan 
sesatu. Bongkar pasang adalah permaiman yang menyusun suatu gambar atau 
benda yang telah dipecah dalam beberapa bagian yang bermanfaat melatih 
kecerdasan intelegensi anak. Media bermain bongkar pasang huruf hijaiyah itu 
yang di gunakan guru dalam membina penyebutan huruf hijaiyah pesrta didik di 
kelas I MI Guppi Borong Pa’la’la. Berdasarkan hal itu makan hasil wawancara 
bersama responden: 
“selain kartu huruf saya juga mengunakan media bongkar pasang, karena 
jika itu-itu saja media yang saya pake peserta didik akan bosan jadi saya 
membuat lagi media bongkar pasang tersebut, karna bahanya tidak jauh 
beda dengan kartu huruf dan tidak sulit saya dapatkan”. 
Jika ada media maka ada langkah-langkah untuk merealisasikannya 
kepada peserta didik, maka langka-langkah tersebut yaiutu: 
“langka ini tidak jauh beda dengan langka kartu huruf, dan bisa juga di 
gunakan perkelompok dan individu, caranya saya berikan media itu ke 
depannya lalu membongkar dan saya acak, kemudian menyusun kembali 
ketempatnya,lalu satu persatu angota kelompok meyebutkannya, ini jarang 
ada huruf yang tertukar-tukar karna dikerjakan secara berkelompok tetapi 
ketika di kerjakan perindividu peserta didik ada yang kesulitan menyusun 
begitupun menyebutkan”. 
c. Bentuk Lirik Lagu 
Pada dasranya peserta didik yang berusia 5-6 tahun cenderung senang 
dalam bermain sambil mendengarkan lagu-lagu anak-anak, karenanya 
mengenalkan nama-nama huruf hijaiyah melalui lirik lagu peserta didik akan 
megalami suasana hati yang menyenangkan dan bisa di tangkap dengan baik oleh 
pikiran juga kesenangan dan tingkat kebosanan itu akan berkurang jika dalam 
pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta didik tersebut. Sesuai hasil 
wawancara bersama ibu sajariati S.Pd, sebagai berikut: 
“Peserta didik menyebutkan satu persatu hrufnya dari ا (alif) sampai ي (ya) 
dan setelah itu saya suruh balik lagi dari ي (ya) sampai ا (alif) agar peserta 
didik lebih mampu menyebutkan dengan cara di acak agar mereka lihat 
apakah huurufnya sudah benar atau masih ada yang salah. Iya benar selain 
dengan media kartu saya juga memberikan pembiasaan peserta didik ketika 
ingin menyebutkan huruf hijaiyah itu dengan mengunakan lirik lagu seperti 
lirik lagu yang ada di film animasi upin dan ipin yang menyebutkannya 
sampai tuntas, agar peserta didik merasa tertarik untuk mengetahui huru 
hijaiyah tersebut dan tidak menimbulkan kebosanan. Ini juga berlaku di 
beberapa pelajaran yang memang pantas diberikan bentuk pembinaan 
seperti itu”. 
 Sesuai pernyataan di atas dalam pembinaan penyebutan huruf hijaiyah 
tersebut bahwa ibu sajariati S.Pd disamping memberikan bentuk pembinaan 
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mengunakan metode Iqra’ juga mengunakan media kartu huruf hijaiyah, bongkar 
pasang huruf hijaiyah, untuk menghindari tingkat kebosanan peserta didik di kelas 
juga menggunakan lirik lagu.  
Berdasarakan wawancara saya dengan informan dalam mengunakan pola 
penyegaran tersebut maka hasilnya yaitu: 
“pada saat mulai awal pembelajaran baik itu bukan pelajaran al-Qur’an 
Hadits saya mengawalinya dengan membiasakan menyebutkan huruf-huruf 
baik itu huruh alphabet, angka-angka dan khususnya huruf hijaiyahnya 
terlebih dahulu sebelum masuk ke pembeajaran, ketika juga berbaris di 
depan kelas pasti saya berikan dulu tantangan untuk agar bisa masuk di 
kelas, itulah yang saya lakukan untuk membiasakan peserta didik” 
Pada pembinaan tersebut informan mengunakan pola pembinaan 
penyegaran dalam proses pembinaannya, penyegaran maksudnya guru berikan 
pembiasaan-pembiasaan mengulang-ulang materi yang sudah di berikan oleh 
seorang guru dan diulangi kembali oleh guru tersebut yang dapat memberikan 
hasil yang baik bagi peserta didik dalam mengetahui pelajaran huruf hijaiyah. 
Kebiasaan kebiasaan itu tidak hanya dilakukan di sekolah tetapi juga 
dilakukandi rumah, berdasarkan hasil wawancara berssama informan sebagai 
berikut: 
“Ketika mau pulang saya memberikan gntingan-guntingan kertas yang 
bersis  huruf-huruf hijaiyah atau saya suruh tuulis di bukunya, terkhusus itu 
pada peserta didik yang belum tau mngenal huru-huruf hijiayiah dan saya 
mengatakan kalau malam baca dulu ini (huru-huru yang sudah di tuliskan), 
kasi lihat orang tuamu lalu minta di ajari juga ketika ada wktu luamg saya 
biasanya anak-anak ketika saya lihat saya panggil lalu saya ajari” 
Tidak hanya dilakukan ketika proses pembinaan di dalam kelas saja tetapi 
walaupun di rumah mereka masing-masing sebelum peserta didik pulang 
kerumahnya Ibu Sajariati membagikan lembaran kertas karton yang sudah di 
gunting yang berisi tulisan huruf hijaiyah  dengan maksud dan tujuan di pelajari di 
rumah bersama ibunya dan ketika sore menjelang malang anak-anak ketempat 
mengajinyan pada saat itulah biasanya ibu sajariati memberikan ketika ada waktu 
luangnya dia memanggil anak itu dan memberikan sedikit materi. Pola pembinaan 
tersebut merupakan pola pembinaan lapangan yang dimana pembinaan tersebut 
dilakukan selain dikelas di luar kelasa pun bisa dilakukan seperti dirumah dan 
lingkungan masyarakat tempat peserta didik bertumbuh dan berkembang. 
 
Penyebutan Huruf Hijaiyah Peserta didik Kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
Pada dasarnya memiliki kemampuan dalam menyebutkan huruf Hijaiyah 
merupakan kunci utama bagi setiap muslim dan muslimah agar mereka mampu 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, juga merupakan modal besar bagi 
kehidupan manusia bahkan bisa menjadi tabungan di akhirat ketika telah kembali 
menghadap sang Ilahi, disebabkan sumber hukum islam yang pertama dan paling 
utama. Oleh karena itu sangat dianjurkan bagi setiap anak dapat mengetahui 
huruf-huruf al-Qur’an dan menyebutkannya dengan baik dan benar. Dalam QS al- 
Baqrah/2:121 
                    
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Orang-orang yang telah kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka Itulah 
orang-orang yang rugi. 
Maka dari itu, kita terlebih dahulu mempelajari penyebutan huruf 
Hijaiyah, kesalahan dalam melafaskan atau menyebutkan huruf saat membaca al-
Qur’an bisa merubah makna dari bacaan kita. Untuk memiliki kemampuan 
menyebutkan huruf hijaiyah diperlukan proses belajar dan latihan yang serius. 
 Berdasarkan observasi penyebutan huruf hijaiyah peserta didik di MI 
Guppi Borong Pa’la’la, maka peneliti dapat deskripsikan hasil tes observasi 
peserta didik  yaitu diantara 25 peserta didik tedapat 5 orang peserta didik yang 
cara menyebutkan huruf hijaiyah sudah tepat dan dalam kategori mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Dan 22 peserta didik yang belum 
tepat cara penyebutan huruf hijaiyahnya dan dapat dikategorikan belum mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya. 
Hal ini sesuai pernyataan Ibu Sajariati S.Pd yang mengatakan bahwa: 
“Alhamdulillah, sebagian peserta didik sudah bisa menyebutkan huruf dan 
membedakan huruf antara huruf yang satu dengan huruf yang lain dan 
dengan huruf yang sama bentuknya tetapi penyebutannya yang berbeda. 
Dengan pengolaan dan pembiasaan setiap hari sudah ada yang bisa 
walaupun belum sepenuhnya, dikarenakan peserta didik ini baru masuk di 
jenjang pendidikan tingkat sekolah dasar atau madrasah yang sekarang 
masih di semester satu, jadi tingkat penyebutan huruf Hijaiyanya masih 
Rendah jugan masih ada yang belum masuk di TK TPA” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diketahui bahwa berhasil 
atau tidaknya peserta didik dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I 
di MI Guppi Borong Pa’la’la, maka sangat dibutuhkan pembinaan yang  lebih 
baik bagi peserta didik. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Guru Dalam Penyebutan Huruf 
Hijaiyah Peserta Didik Kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la. 
1. Faktor Pendukung  
Manusia terlahir tidak langsung menjadi dewasa tetapi terjadi berbagai 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang dialami dimasa hidupnya. Berbicara 
mengenai pola pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik, 
tentunya tidak berjalan begitu saja, tetapi juga ada faktor-faktor pendukung dan 
faktor-faktor penghambat. 
Adapun faktor-faktor pendukung peserta didik dalam penyebutan huruf 
hijaiyah yaitu; 
a. Faktor internal atau faktor intelektual peserta didik 
Tentunya tidak lepas dari diri peserta didik itu sendiri/faktor intelektual, 
meskipun tidak menutup kemungkinan ada sebagian siswa yang belum mampu 
menyebutkan huruf hijaiya dengan baik. Seperti yang dikatakan ibu Sajariati S.Pd. 
“Cepatnya menangkap pelajaran atau materi peserta didik itu di pengaruhi 
dari dirinya sendiri, cara pakaian yang rapi, ke aktifan bertanya dan 
menjawab jika ada yang tidak di mengerti oleh anak itu” 
Berdasarkan ungkapan terebut bahwa sebahagian peserta didik itu sangat 
mudah dalam mememahami setiap materi yang di berikan. 
b. Lengkapnya bentuk-bentuk pembelajaran  
Tidak lepas dari itu, guru maupun peserta didik dalam keberhasilan 
membina dan dibina tidak lepas juga dari sarana prasarana, baik gedung yang 
sangat memadai, kursi dan meja begitupun buku-buku dan media lainya yang di 
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butuhkan guru dalam mencapai suatu tujuan yang di inginkan. Seperti ungkapana 
ibu Sajariati S.Pd sebagai berikut: 
“Sudah adanya ruangan kelas yang cukup nyaman bagi peserta didik, tempat 
duduk, meja, papan tulis, buku-buku pelajaran yang semaki lengkap, metode 
dan media pembelajaran seperti kartu huruf hijaiyah, Bongkar pasang, 
poster huruf hijaiyah dll yang dapat membantu” 
Ada beberapa faktor telah di uangkapkan di atas namu peserta didik masih 
membutuhkan hal-hal yang lainya dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya yang dapat disebut faktor keluarga, keluarga merupakan 
lingkungan alamiah tempat berlangsungnya pendidikan yang paling utama bagi 
seorang anak, pergaulan yang berlangsung didalam keluarga memberikan 
pergaulan terhadap anak yang dapat dilihat di dalam pergaulan di luar keluarga, 
anak merupakan cermin mini dari sebuah keluarga. Disinilah diletakkan rasa kasih 
sayang, kepatuhan, kewibawaan, sopan santun, kebiasaan, keteladanan, 
menghargai orang lain dan sebagainya. 
c. Tingihnya rasa peduli orange tua kepada anaknya. 
Zakiah Daradjat mengatakan, bahwa pergaulan dalam keluarga 
berlangsung dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, suatu kehidupan 
keluarga yang baik, merupakan persiapan yang baik untuk memasuki pendidik 
sekolah. 
Dalam suasan keluarga yang demikian anak akan tumbuh dan berkembang 
cera wajar. Seperti ungkapan Ibu Sajariati S.Pd sebagai berikut: 
“betul-betul kelihatan peserta didik yang tidak kesulitan dalam belajarnya 
itu di pengaruhi oleh orang tuanya yang memperhatikan kelengkapan 
peralatan sekolahnya sehingga sampai disekolah peserta didik itu sudah siap 
untuk belajar, dan masuknya peserta didik di TK TPA untuk lebih 
memperdalam bacaan Al-Qur’annya” 
Terlihat jelas bahwa orang tua juga sangata membantu dalam keberhasilan 
belajar peserta didik dan dalam pencapaian tujuan yang ingin di capai oleh 
sekolah. 
2. Faktor penghambat 
Selain faktor pendukung terdap juga faktor penghambat dalam proses 
pembinaan penyebutan huruf hijaiyah peserta didik.  
a. Kemampuan intelektual yang kurang mendukung 
Dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh 
faktor yang ada dalam diri peserta didik itu seperti fisiologis atau jasmani individu 
baik bersifat bawaan maupun yang diperloeh dengan melihat, mendengar struktur 
tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya. Oleh karena itu seuai pernyataan ibu sajariati 
S.Pd, sebagai berikut: 
“Adanya kelambatan dan daya serap yang rendah dalam mengetahui suatu 
pelajaran seperti pada pelajaran hrurf Hijaiyah sulitnya membedakan huru-
huruf yang sama sehingga tertinggal oleh teman-temannya yang lain, juga 
tidak adanya kegiatan ekstrakurikuler BTQ di sekolah, jika ada maka 
pembinaan lebih terarah lagi” 
Ketidak mampuan peseta didik dalam mengetahui huru-huruf hijaiyah, 
melafaskan atau menyebutkan dengan baik dapat menjadi tantangan bagi setiap 
guru untuk membuat peserta didik itu dapat mengetahuinya. Disamping kerja 
keras guru tentu memerlukan bantuan dari lingkungan khususnya keluarga yang 
sangat dekat dengan peserta didik dan dapat pula menjadi salah satu faktor ketidak 
mampuan peserta didik akan seuatu hal (penghambat). 
b. Faktor Keluarga 
20 
 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
Vol...., No...., Bulan Tahun, pp. ...-… 
P-ISSN:…….,e-ISSN:…… 
 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
Zakiah Daradjat mengemukakan, bahwa islam memandang keluarga tidak 
hanya persekutuan hidup terkecil saja, melainkan juga sebagi lembaga hidup 
manusia yang member peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau 
bahagia di dunia dan akhirat. 
Begitupun dengan hasil wawancara responden, Ibu Sajariati S.Pd, bahwa: 
“Rendahnya pengetahuan Agama khususnya bacaan al-Qur’an orang tuanya 
sehingga anak itu kurang memdapatkan bimbingan khusus dari orang 
tuanya, Kurangnya kesadaran sebagian orang tua untuk memaksa anaknya 
belajar di rumah atau memasukkannya ke TK TPA, kurangnya sebagian 
perhatian orang tua sehingga peserta didik tidak lengkap peralatan 
belajarnya sampai di sekolah”. 
Masih terkait tentang faktor apa saja yang menghambat pembinaan guru 
dalam penyebutan huruf hijaiyah peserta didik.  
c. kurangya sarana dan  prasarana yang menjadi faktor penghambat.  
Sesuai pernyataan ibu Sajariati S.Pd, Sebagai berikut : 
“walaupun sarana prasarana sampai saat ini sudah cukup, dan saya harap 
besok kedepannya lebih baik lagi, ya seperti tambahan media audio visual 
(LCD, Tape Recorder, Soundsistem dll), buku-buku pedoman baca tulis al-
Qur’an yang lebih bervariasi.” 
Berdasarkan argument yang di kemukakan di atas sampai saat ini pola 
pembinaan yang dilakukan yaitu menggunakan pola pembinaan kecakapan, 
penyegaran dan lapangan juga di bantu dengan adannya metode yakni metode 
iqra’ media kartu huruf hijaiyah, media bongkar pasang dan bentuk lirik lagu. 
Alhamdulillah berjalan dengan apa yang di harapkan oleh peneliti pihah sekolah 
dan tentunya oleh ibu guru itu sendiri.  
Dengan adanya pola tersebut, pembinaan dalam penyebutan huruf  
hijaiyah pada peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la sudah mengalami 
peningkatan dari yang tahun-tahun sebelumya, yang dulunya guru hanya 
menekankan metode iqra’ yang langsung memiliki tanda baca, tidak pada huruf 
hijaiyah murni yang tidak memilik tanda baca. Tidak mengunakan media kartu  
huruf, media bongkar pasang dan bentuk lirik lagu hanya mengunkan papan tulis 
saja sebagai alat yang gunakan. Penggunaan pola ini mulai dilakukan pada 
terbitnya kurikulum 2013 sampai sekarang, walaupun pada penggunaan metode 
Iqra’ adalah metode lama, tetapi dengan pembaharuan metode Iqra’ dengan 
bentuk (CBSA) Cara Belajar Siswa Akti. Oleh karaena itu agar tingkat 
penyebutan huruf hijaiyah peserta didik lebih bagus lagi maka harus adanya 
pembinaan lanjutan dan pembiasaan terus menerus dan juga pada pembinaan 
penyebutan huruf hijaiyah murninya lebih tingkatkan lagi karena itu juga dapat 
membantu peserta didik dalam mengetahui bacaan-bacaanal-Qur’an dan agar ibu 
guru menambahkan alat peraga (media) dll, demi keberhasilan suatu tujuan yang 
diinginkan baik bagi peserta didik, ibu guru maupun lembaga pendidikan. 
Kesimpulan 
Pola pembinaan Guru dalam penyebutan huruf Hijaiyah kelas I di MI Guppi 
Borong Pa’la’la. Guru dalam pembinaannya mengunakan pola Kecakapan, Penyegaran 
dan lapangan. Juga dalam proses pembinaannya itu menggunakan metode Iqra’ dan 
bentuk media permainan kartu huruf, permainan bongkar pasang bentuk lirik lagu yang 
sudah di jalankan selama kurikulum 2013 di haruskan pada setiap jenjang pendidikan. 
pembinaan guru dapat di kategorikan sudah berkembang dan mengalami perubahan 
seperti apa yang di harapkan, walaupun itu, guru tentu harus melanjutkan pembinaan 
penyebutan huruf hijaiyah agar peserta didik mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan 
fasih dan bacaan-bacan al-Qur’an nantinya sudah tidak mengalami kesalahan dalam 
penyebutan huruf ketika membaca al-Qur’an. 
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Penyebutan huruf hijaiyah peserta didik kelas I di MI Guppi Borong Pa’la’la 
berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 25 peserta didik, 
maka terdapat 5 orang  peserta didik sudah mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan 
baik dan 22 peserta didik yang belum mampu menyebutkan secara keseluruhan huruf 
hijaiyah dengan baik dan benr Oleh karena itu kemampuan menyebutkan huruf hijaiyah 
peserta didik tidak sesuai dengan penyebutan huruf hijaiyah yang sebenarnya,akan tetapi 
sesuai pernyataan guru gurnya bahwa kelas satu sekarang masih dalam proses pembinaan 
awal (siswa baru).  
Faktor Pendukung dan penghambat guru dalam penyebutan huruf hijaiyah yang 
dirasakan oleh guru tersebut  bahwa semua itu dari faktor internal peserta didik itu 
sendiri, faktor keluarga dan sarana prasarana sekolah, mulai dari peserta didik yang 
beragam, ada yang intelektualnya bagus dan ada juga yang belum oleh karenanya masih 
membutuhkan perhatian yang lebih serius, dari faktor keluarga sendiri. Anak yang orang 
tuanya perhatian pasti jauh berbeda dengan orang tua yang cuek atau kurang perhatian 
kepada anaknya itu juga dapat berpengaruh tidak bagus pada perkembangan peserta 
didik. Dari segi sarana prasaran yang masih membutuhkan penambahan dan perbaikan.  
Implikasi Penelitin 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik 
dari aspek penelitian maupun hasil penelitian, berdasarkan hasili penelitian dan 
kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan: 
1. Dapat diketahui pola pembinaan guru dalam penyebutan huruf hijaiyah 
peserta didik kelas I di MI Guppi borong Pa’la’la, bahwa sangatlah 
penting bagi guru untuk mengunakan pola atau bentuk apapun (menarik 
bervariasi) selagi bersifat membantu pembinaan peserta didik agar lebih 
cepat mengetahui huruf hijaiyah. Alangkah bagusnya seorang anak 
dibekali ilmu-ilmu sejak kecil khususnya dalam kemampuannya 
penyebutan dan membaca ayat al-Qur’an dengan fasih ( secara tepat) 
2. Peserta didik hendaknya lebih giat dan serius lagi untuk mengetahui 
penyebutan huruf hijaiyah karenaka merupakan dasar untuk pintar 
membaca al-Qur’an. 
3. Adapun faktor pendukung tersebut dijadikan sebagai acuan bagi kepala 
madrasah dan guru untuk meningkatkan segala fasilitas sekolah agar 
peserta didik lebih antusias lagi, dan guru lebih meningkatkan kerja sama 
kepada orang tua setiap peserta didik. Begitupun dengan faktor 
penghambat dapat di jadikan sebagai pembelajaran dan perhatian yang 
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